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ABSTRAK

Sri Ramadani. 2024. Peran guru dalam meningkatkan minat dan kemampuan dalam
membaca Al-Quran siswa kelas IIl SD Negeri Paccinongan Unggulan Somba Opu
Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan pendidikan guru sekolah dasar Fakultas keguruan dan
ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. pembimbing | Syarifuddin Cn.
Sida dan Pembimbing Il Ainun Jariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana minat serta
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN Paccinongan Unggulan, Somba
Opu, Kabupaten Gowa. Kedua, bagaimana peran guru meningkatkan minat dan
kemampuan membaca Al -Qur’an siswa kelas III SDN Paccinongan Unggulan, Somba
Opu, Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dan observasi serta
dokumentasi. Untuk menguji validitas data menggunakan tekhnik trianggulasi data,
trianggulasi sumber, dan trianggulasi tekhnik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, minat dalam membaca Al-Qur’an siswa kelas
I11 di SDN Paccinongan Unggulan adalah bahwa di SDN Paccinongan Unggulan masih
terdapat sebagian besar siswa kelas Il masih kurang ada kemauan, dikarenakan
kurangnya peningkatan dan kualitas pengajar Al-Quran dan kurangnya motivasi dan
dorongan dari orang tua dalam meningkatkan minat baca Al-Quran, dan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa kelas ITI di SDN Paccinongan Unggulan adalah bahwa di SDN
Paccinongan Unggulan masih terdapat sebagian besar siswa kelas 111 yang belum lancar
dalam membaca Al- Quran. Sekitar 60% dari jumlah siswa kelas I11 belum mampu
membaca Al- Qur'an dengan baik. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kekurangan kemampuan membaca Al-Qur'an sejak masuk sekolah dasar, bahkan ada
yang belum hafal huruf hijaiyah. Peran guru pendidikan agama Islam adalah
membimbing dan membina peserta didik agar dapat memahami, menghayati, dan
mengajarkan ajaran agama Islam secara umum, serta menerjemahkan ajaran agama
tersebut ke dalam Islam menjadi pedoman hidup untuk mencapai tujuan. keselamatan dan
keamanan. kesejahteraan dalam kehidupan ini dan akhirat.

Kata Kunci : Peran guru, Minat, Kemampuan, Al-Quran
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an ialah pedoman hidup untuk semua manusia di bumi. Lewat
mendalami Al-Qur’an, manusia bisa menjalani kehidupan yang lebih bagus
berdasarkan iman serta ketagwaan pada Allah SWT. Banyak sekali kisah para nabi
serta rasul pada Al-Qur’an, kisah-kisah tersebut merupakan hikmah berharga dan
hikmah yang bisa dipetik dari setiap kisahnya. Dengan begitu, kehidupan masyarakat
bisa lebih tenang serta teratur. Dilain sebagai pedoman hidup Al-Qur’an pula
merupakan dasar ilmu pengetahuan, banyak bangat ilmu yang disampaikan dalam

Al-Qur’an, sehingga Al-Qur’an sangat berarti dan perlu dipahami secara rutin.

Cihat Nawawi, (2021) Selain sebagai pedoman hidup lewat muatan hukum,
pula sebagai sarana bagi manusia untuk memperoleh kenyamanan serta kesejukan
spiritual melalui membaca serta mendengarkan ayat Al-Qur'an. maka, Semua umat
Islam wajib membaca Al-Qur’an setiap harinya, terkhusus pada saat salat 5 waktu.
Al-Quran merupakan perkataan Allah yang pengucapannya diwahyukan pada
Rasulullah SAW, bangsa Arab tertantang namun mereka tidak bisa menciptakan

sesuatu yang semisal Al-Qur'an, bahkan Al-Qur'an sekalipun.

Tanggung jawab khusus PAI kala ini tidak cuma hanya memberantas buta
huruf Al-Qur'an melainkan mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar

selaras pada ketetapan agama Islam. Bacalah Al-Qur'an. Diharapkan melalui mata



pelajaran PAI kita dapat fokus memahami hakikat keilmuan tajwid dan membimbing

siswa agar lebih memahami cara membaca Al-Qur'an yang benar..

Pada mata pelajaran PAI, siswa masih nampaknya menganggap bahwa isi mata
pelajaran agama Islam sangat berat atau bahkan membosankan. Melihat keadaan
tersebut, kemampuan siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an

mengalami penurunan..

Mengingat banyaknya permasalahan yang timbul akibat sulitnya belajar
membaca Al-Qur'an khususnya bagi siswa kelas 11l SDN Pacciongan Unggulan
Kebanggaan, maka seorang guru kKhususnya guru pendidikan agama harus mampu
mengendalikan, memotivasi dan membimbing siswanya dalam belajar. Tema
keagamaan khususnya kecintaan terhadap Al-Qur'an dan Hadits. Sebab mata
pelajaran PAI ialah bagian dari mata pelajaran PAI yang didalamnya memuat topik-
topik yang berkaitan dengan manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi,
demokrasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perspektif Al-
Qur'an dan Hadits sebagai persiapan hidup dalam berhubungan dengan masyarakat.
. Pada dasarnya tema Al-Qur'an dan Hadits telah membantu memberikan motivasi
kepada siswa untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Quran dan Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam,

sekaligus menjadi pedoman dan bimbingan. dalam hidup.per hari.

Didalam firman Allah surah Al-Bagarah ayat 285 ketika Rasulullah berada di

akhir hayat.
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Artinya : Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur'an) dari tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-nya, kitab-kitab-nya dan rasul-rasul-nya. (Mereka
berkata), "Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-nya." Dan
mereka berkata, "Kami dengar dan kami taat. ampunilah kami ya tuhan kami, dan

kepada-mu tempat (kami) kembali."

Meninjau gejala di atas, selain guru yang paling bertanggung jawab untuk
mengantisipasi kesusahan belajar siswa ketika membaca Al-Qur’an ialah orang tua.
Orang tua dapat memberikan pengajaran sama anaknya metode membaca Al-Qur’an
secara bagus serta benar dan mengasihkan penanaman nilai moral pada anaknya,
hingga saat memasuki tahapan sekolah, anak telah memiliki bekal serta telah siap
menerima pelajaran serta tidak merasakan kesusahan belajar membaca Al-Qur’an
kembali. Namun hal ini tetap dialami susah ketika dikerjakan, sebab orang tua tidak
dipersiapkan agar jadi ayah serta ibu yang baik. Ini ialah ironi yang membuat sedih
tetapi benar terjadi. Namun agar jadi orang tua yang bagus masuk pada abad 21,
tidaklah sesuatu yang sederhana serta gampang. Kemajuan tekhnologi serta era
globalisasi menuntut banyak bangat informasi yang wajib dipahmi orang tua agar

bisa memberikan bekal nilai agama sama anaknya.



Pengajaran Al-Qur’an tidak bisa diselaraskan sama pengajaran membaca serta
menulis semisal pada dasarnya yang diimplemtasikan pada mata pelajaran
sebagainya di SD ataupun SMP, Sebab pada pengajaran Al-Qur’an, anak-anak lebih
awal belajar huruf-huruf hijaiyah serta kata-kata yang tidak dia pahami tafsirannya.
Yang terpenting pada pengajaran Al-Qur’an ini dalah keahlian membaca Al-
Qur’an secara baik yang cocok sama kaidah yang ada pada ilmu tajwid. Agar bisa
membaca secara baik. Sebelum itu seharusnya telah paham serta bisa memakai
banyak tanda baca, bisa membunyikan simbol huruf serta kata selaras pada bunyi
yang diucapkan sama orang arab. Kita mencontoh bunyi yang diucapkan sama orang

arab sebab bahasa Al-Qur’an ialah bahasa arab.

Kesusahan pengajaran Al-Qur’an untuk anak anak ialah hal yang lumrah. Salah
satu kesusahan membaca Al-Qur’an untuk anak-anak ialah banyak ayat-ayat panjang
yang susah untuk anak dalam membaca. Tidak lancar, tidak fasih ketika membaca
bagian yang terpisah untuk pemula anak ketika belajar Al-Qur’an. Kesusahan itu
dikarenakan ilmu tajwid belum diajarkan dalam level dasar, terkadang anak cuma
menghafal lewat bimbingan guru. Maka, pendidik terlebih guru PAI wajib memakai
beragam strategi secara varian cara yang pas, jitu, efektif, saat membimbing metode
membaca Al-Qur’an. Strategi dipakai selaku taktik ataupun metode tertentu dalam
menggapai tujuan, mencakup pula metode pengajaran. Metode itu selaku jalan dalam
mengaplikasikan serta menerapkan daftar rencana pembelajaran yang hendak
ditransfer ke peserta didik terlebih bila diajarkan pada masa usia

dini. menanamkan nilai-nilai agama pada anak..



Mempelajari Al-Qur’an bukan hanya merupakan kewajiban umat islam
tetapi juga merupakan salah satu bentuk sejak usia dini, karena usibadah patut
mendapat pahala yang tinggi oleh karena pembelajaran Al-Qur’an hendaknya
ditanamkan pada manusia sejak dini sebab masih mudahnya memperoleh di usia
mudah, dalam mempelajari al-quran sejak awal maka bisa ditanamkan kebiasaan-
kebiasaan baik didalam diri seseorang.Kepribadian ini juga bisa dibagi mereka yang

mempelajari

Kesulitan membaca ialah fenomena individu maupun siswa merasakan
fenomena kesusahan ketika mempelajari unsur-unsur kata serta kalimat. Menurut
pemaparan itu kesusahan membaca Al-Qur’an bisa ditafsirkan selaku perihal
maupun situasi susah untuk dikerjakan ketika membaca Al-Qur’an ialah susah ketika
mengucapkan huruf hijaiyyah selaras pada makhrajnya, huruf sambung, tanda baca,
mempraktekkan hukum bacaan tajwid, membaca Al-Qur’an masih terbata-bata, serta

kuran tepat pada panjang ataupun pendek ketika membaca Al-Qur’an.

Tingkat motivasi siswa saat belajar Al-Qur'an adalah salah satu dari berbagai
faktor yang menyebabkan lemahnya keterampilan membaca Al-Qur'an siswa.
Memberikan pendidikan agama dalam membaca Al-Qur'an bagi siswa di setiap
tingkat membutuhkan pendekatan khusus, salah satunya adalah pendekatan
keagamaan. Pendekatan keagamaan melibatkan pendidik memoles siswanya melalui
bimbingan keagamaan, latihan, dan aktivitas pengajaran, didampingi dengan

motivasi untuk menjelajahi nilai-nilai yang terkandung dalam agama mereka..



Minat memiliki dampak besar terhadap kegiatan belajar. Ketika seorang murid
memiliki minat pada mata pelajaran yang disukainya, ia akan belajar dengan tekun
karena merasakan daya tarik khusus dalamnya. Murid lebih mudah mengingat
pelajaran yang menarik minatnya. Proses belajar akan menjadi lebih lancar jika
diiringi dengan minat. Minat adalah alat motivasi utama yang dapat menginspirasi
semangat belajar murid dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, seorang guru
perlu menghidupkan minat murid agar pelajaran yang diajarkan lebih mudah

dipahami oleh mereka.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an, atau tajwid, merupakan tahapan belajar
membaca Al-Qur’an dengan benar Selaras pada aturan-aturan tajwid yang telah
ditetapkan. Tajwid adalah ilmu yang mengatur cara pengucapan huruf-huruf Arab
dengan baik dan benar, sehingga membaca Al-Qur’an dengan akurat dan

menghasilkan suara yang enak didengar.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an merupakan bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah. Secara umum, mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) mengacu pada ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan
hadis Nabi Muhammad SAW. Guru PAI seharusnya memiliki peran yang sangat
penting dalam pembelajaran Al-Qur’an di sekolah, mengingat hubungan yang erat

antara materi PAI dengan Al-Qur’an.

Bersamaan atas kemajuan IPTEK, terdapat banyak barang elektronik yang

menyediakan hiburan bagi masyarakat, seperti televisi, handphone, komputer, dan



perangkat elektronik lainnya. Semua ini menawarkan hiburan menarik, termasuk
bagi para siswa. Akibatnya, saat ini siswa cenderung lebih banyak menghabiskan
waktu dengan bermain teknologi dan membaca media sosial daripada membaca Al-
Qur’an. Padahal, Al-Qur’an adalah kitab suci yang menjadi pedoman hidup bagi

umat Islam.

Peran seorang guru sebagai pendidik berarti mereka mengajarkan nilai-nilai
kepada murid mereka, yang kemudian harus tercermin dalam perilaku sehari-hari.
Mendidik adalah proses mendampingi murid dalam mencari identitas mereka dan
memperlakukan mereka sebagai manusia. Sebagai guru Al-Qur'an, tugas dan
tanggung jawabnya terhadap murid sangatlah besar. Selain mengajar pengetahuan,
guru juga bertanggung jawab untuk mendidik dan melatih murid agar menjadi
individu yang baik dan patuh pada ajaran Allah SWT, serta menghindari perilaku
yang dilarang oleh-Nya. Dengan demikian, murid dapat mengembangkan potensi-
potensi dalam diri mereka dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari.

Guru mengarahkan serta mengajak siswa agar senantiasa mengingat Allah
SWT lewat metode berdoa sebelum serta setelah melakukan kegiatan tertentu.
Praktik ini juga diawali dan diakhiri saat pembelajaran. Sebagai guru Al-Qur'an,
mereka mengingatkan siswa tentang tata cara berdoa dengan baik, seperti duduk
dengan tenang, menundukkan kepala, serta mengangkat ke-2 tangan. Tujuannya
adalah agar siswa bisa menjaga ketenangan serta sungguh-sungguh ketika berdoa

pada Allah SWT. Dengan bersungguh-sungguh dalam berdoa, diharapkan Allah



hendak mengasihkan kemudahan ketika menuntut ilmu pengetahuan, sehingga siswa

bisa menerima pembelajaran secara baik.

Strategi guru dalam PAI ialah metode ataupun teknik yang hati-hati yang
dipakai oleh guru PAI dalam mengelola kegiatan yang berkaitan dengan perannya
sebagai pengajar. Sebagai pengajar, guru bertugas membantu perkembangan siswa
dengan menyampaikan pengetahuan yang belum diketahui oleh mereka. Guru
melakukan kegiatan tersebut dengan menyampaikan sebanyak mungkin IPTEK pada

siswa selaras pada panduan serta instruksi yang sudah diimplementasikan.

Dalam mencapai tujuan khusus, yaitu membentuk pembelajaran PAI terkhusus
ketika pembentukan akhlak siswa dan menaikkan minat siswa dalam belajar
membaca Al-Qur’an, strategi dapat diinterpretasikan sebagai upaya guru sebagai
fasilitator untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an dalam

konteks pembelajaran pendidikan agama Islam.

Pada tahapan pembelajaran PAI, semangat serta motivasi sangat penting agar
menumbuhkan kemauan belajar siswa, terutama dalam pelajaran PAI. Dengan
mengasihkan motivasi pada siswa, mereka hendak termotivasi agar aktif ketika
proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru PAI untuk memberikan motivasi
pada siswa sangatlah penting supaya siswa memiliki semangat ketika belajar PAI,
baik di rumah, di sekolah, atau di tempat lainnya. Oleh karena itu, guru perlu
menggunakan strategi yang tepat untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar

membaca Al-Qur’an.



Pendidikan adalah kebutuhan yang tak terpisahkan bagi manusia sepanjang
hidup, dan senantiasa beradaptasi dengan perkembangan zaman, teknologi, dan
budaya masyarakat. Kemajuan pendidikan dari masa ke masa sangat cepat, yang juga
mencerminkan peran pendidikan yang semakin canggih. Oleh karena itu, perubahan
yang terjadi di tengah masyarakat sering kali disebabkan oleh kemajuan dunia

pendidikan.

Pendidikan bertujuan untuk membentuk individu menjadi dirinya sendiri, yang
berkembang sesuai dengan bakat, karakter, kemampuan, dan nurani Secara
menyeluruh. Pendidikan berlaku sepanjang hidup dan dilaksanakan melalui berbagai
lingkungan, seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dalam UU No. 20 tahun 2003
mengenai sistem pendidikan nasional, pasal 3 menegaskan kalau tujuan pendidikan
nasional ialah untuk mengembangkan keahlian dan karakter yang sesuai dengan
martabat peradaban bangsa, dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan berguna dalam mengoptimalkan potensi peserta didik supaya jadi
individu yang beriman serta bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, terampil, kreatif, mandiri, dan jadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.

Zakiah Daradjat (2014 hal.20) Pendidikan merupakan usaha atau kegiatan yang
bertujuan untuk membentuk manusia, termasuk dalam aspek kehidupan
bermasyarakat. Pentingnya pendidikan karena berperan dalam menentukan pola dan

bentuk tindakan serta kehidupan manusia, baik secara individual maupun kolektif.
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Dalam konteks ini, pendidikan bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada
siswa, membantu mereka dalam pertumbuhan, persaingan, dan mempertahankan
hidup di era tantangan dan perubahan, sesuai dengan potensi dan identitas sejati
mereka. Tujuan pendidikan terwujud melalui proses pembelajaran yang efektif dan

efisien, yang mencakup aspek-aspek penting dan tidak penting dalam pembelajaran.

Annisa Anita Dewi, (2017, him 10-11) Guru dianggap sebagai seorang
pendidik yang profesional, yang memiliki kriteria, tugas, dan kewajiban yang harus
dipenuhi. Penting untuk diakui bahwa guru merupakan profesi tertua yang telah ada
sejak zaman dahulu hingga masa Kini, dan akan terus berperan di masa depan. Hal
ini menunjukkan bahwa guru adalah bagian penting dari peradaban manusia, menjadi
warisan yang memiliki peran sentral dalam bidang pendidikan. Sebagai hasilnya,
guru memegang peran yang vital dalam proses pendidikan, menjadi sumber motivasi,
inspirasi, inisiatif, mediator, pengawas, evaluator, dan memiliki banyak peran
pendidikan lainnya. Peran seorang pendidik sangat beragam dan membutuhkan
tanggung jawab yang besar. Guru harus memiliki kemampuan untuk mengamati
siswa dan materi pelajaran secara bersamaan, memastikan kesesuaian antara materi

pembelajaran dengan usia dan tingkat kemampuan kognitif siswa.

Berdasarkan pra-survey yang peneliti lakukan awal pada tanggal 04 Desember
2023 di SDN Paccinongang Unggulan, Somba Opu, Kabupaten Gowa, Guru PAI
selain mengasih materi pelajaran dikelas, juga ditunjuk selaku pembimbing aktivitas
ekstrakurikuler keagamaan semisal (rohis), baca tulis Al-Qur’an, praktik ibadah,

serta pesantren kilat. Pada aktivitas pesantren kilat dan ekstrakulikuler rohis itu,
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program yang dikhususkan ialah bimbingan membaca Al-Qur’an. Berdasarkan
wawancara dilakukan 04 Desember 2024 dengan Ibu Rosnawati S., Pd.I, guru mata
pelajaran pendidikan agama islam di SDN Pacinongang Unggulan, diketahui bahwa
pada kenyataannya masih banyak siswa kelas 111 memiliki minat yang rendah dalam
membaca Al-Qur’an yang ditandai dengan kurang lancarnya siswa dalam membaca
Al-Qur’an terkhusus dari faktor makharijul huruf. Masih banyak siswa yang ketika
membaca Al-Qur’an tidak memperhatikan tanda baca washal dan fashal. seterusnya
masih banyak juga siswa yang membaca Al-Qur’an kurang lancar serta terputus-

putus.

Menurut hasil wawancara pra-survey dilakukan pada tanggal 04 Desember
2024 dengan salah satu siswa kelas 111 SDN Pacinongang Unggulan kalau dirinya
jarang sekali membaca Al-Qur’an dirumah, kecuali pada bulan suci Ramadhan, atau
saat ada aktivitaspesantren kilat di sekolah dan biasanya kegiatan membaca Al-
Qur’an dilakukan jika mendapat tugas dari sekolah semisal menghafalkan ayat Al-
Qur’an. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian karena sebelumnya peneliti
sudah melakukan observasi dan peneliti melihat permasalahan masih banyak siswa
kelas 111 kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an. Berdasarkan kondisi tersebut,
maka peneliti kemudian tertarik mengambil judul penelitian Peran Guru dalam
meningkatkan minat dan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDN

Paccinongan Unggulan Kabupaten Gowa.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah yang

disajikan dalam bentuk kalimat pertanyaan sebagai berikut

1. Bagaimana minat serta kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas 111 SDN
Paccinongan Unggulan, Somba Opu, Kabupaten Gowa ?

2. Bagaimana Peran Guru meningkatkan minat dan kemampuan membaca Al -
Qur’an siswa kelas 11 SDN Paccinongan Unggulan, Somba Opu, Kabupaten
Gowa?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui minat serta kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas I11
SDN Paccinongan Unggulan, Somba Opu, Kabupaten Gowa!

2. Untuk mengetahui peran Guru meningkatkan minat dan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa kelas III SDN Paccinongan Unggulan, Somba Opu,
Kabupaten Gowa!

D. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi perbedaan dalam pemahaman, diperlukan penjelasan
mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah tersebut
diambil dari pendapat para ahli dalam bidangnya, namun sebagian juga ditentukan
oleh peneliti sesuai kebutuhan penelitian. Beberapa istilah yang perlu dijelaskan
antara lain: [Penjelasan mengenai batasan istilah yang diperlukan untuk penelitian

ini:
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Peran guru secara umum adalah sebagai tugas pendidikan meliputi mendidik

1. Mengajar dan melatih guru memiliki peran penting dalam menjalankan
tugasnya di sekolah dengan menjadi figur yang seperti orang tua kedua bagi
siswa, dan memiliki kemampuan untuk memenangkan simpati mereka.
Tujuannya adalah agar setiap pelajaran yang disampaikan dapat menjadi
sumber motivasi bagi siswa dalam proses pembelajaran.

2. Minat adalah faktor kunci yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan
dengan baik, yang merupakan dorongan internal untuk bertindak (Purwanto,
2010: 66). Secara sederhana, minat mengacu pada kecenderungan hati seseorang
terhadap suatu hal. Minat adalah karakteristik yang relatif tetap dalam diri
seseorang. Pengaruh minat sangat besar terhadap aktivitas seseorang karena
dengan minat, seseorang akan cenderung melakukan hal yang diminatinya.
Sebaliknya, tanpa minat, seseorang kemungkinan besar tidak akan melakukan
suatu hal (Purwanto, 66).Kemampuan ialah diantara unsur yang membentuk
kinerja dosen. Dosen yang mempunyai kemampuan tinggi begitu mendorong
tercapainya visi serta misi organisasi agar segera mau serta berkembang pesat,
guna mengantisipasi kompentensi global. Kemampuan yang dipunyai individu
hendak menjadikannya berbeda dengan memiliki kemapuan rata-rata ataupun
biasa saja.

3. Membaca ialah aktivitas yang kompleks sebab mengikutkan kemampuan untuk
mengenali simbol-simbol grafis berupa huruf, memahami bunyi dari simbol-

simbol tersebut, dan menulisnya dalam bentuk kata dan kalimat yang memiliki
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makna. Proses membaca bertujuan untuk memperoleh informasi dari teks, dan
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca sangat berperan dalam pembentukan
makna dari teks tersebut.Al-Qur’an ialah firman Allah SWT. yang disampaikan
sama Malaikat Jibril atas redaksi langsung dari Allah SWT. pada Nabi
Muhammad saw yang diterima sama umat Islam dari generasi ke generasi
dengan tidak terdapatnya perubahan Al-Qur’an juga memiliki arti
mengumpulkan serta menghimpun Qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan
kata-kata satu atas yang lain pada suatu ucapan yang tertata rapi, Al-Qur’an

awalnya semisal Qira’ah lalah masdar dari kata Qara’a, Qira’atan, Qur’anan.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a. Secara Teoristik

Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat bagi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan minat siswa terhadap membaca Al-
Quran. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan pengetahuan baru dalam bidang pendidikan, terutama dalam
upaya meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini diharapkan juga dapat
menjadi sumbangan pemikiran untuk penelitian lanjutan, atas dukungan data

lapangan yang terkait dengan minat membaca Al-Qur'an.
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b. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

a) Sumbangan pemikiran bagi guru pendidikan agama islam (PAI) dan siswa 111
SDN Pacinongang Unggulan, Somba Opu, Gowa pengembangan minat
membaca Al-Qur’an.

b) Sebagai tambahan informasi untuk pengelola Il SDN Pacinongang
Unggulan, Somba Opu, Gowa menentukan kebijakan pada pembelajaran Al-

Qur’an di sekolah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Minat Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian Minat Membaca Al-Qur’an

Minat adalah bagian dari struktur kepribadian seseorang yang muncul sebagai
ekspresi keinginan terhadap objek khusus dalam dirinya. Ini adalah rasa ketertarikan
dan kecenderungan untuk suatu hal atau aktivitas tanpa dorongan eksternal. Minat
ini sering kali diikuti oleh perasaan senang dan kepuasan. Dalam konteks KBBI,
minat merupakan salah satu faktor psikologis yang membantu individu dalam
memberikan stimulus untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Secara sederhana,
minat dapat dijelaskan sebagai kecenderungan hati yang kuat terhadap sesuatu, yang

didorong oleh gairah dan keinginan.

Minat belajar setiap peserta didik dalam proses pembelajaran dapat bervariasi
antara satu dengan yang lainnya. Peserta didik yang memiliki minat belajar yang
tinggi cenderung lebih mudah untuk memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh
guru. Di sisi lain, peserta didik yang memiliki minat belajar yang rendah mungkin
akan menghadapi kesulitan dalam memahami materi pelajaran karena kurangnya

ketertarikan atau rasa ingin tahu dalam dirinya.

Wayan Nurkancana, dalam bukunya "Evaluasi Pendidikan," mengemukakan
bahwa beberapa ahli memberikan definisi tentang minat. Doyles Fryer menyatakan
bahwa minat adalah aktivitas yang menimbulkan perasaan senang pada setiap

individu. Sementara itu, Jersild dan Tasch menjelaskan bahwa minat adalah hal-hal

16
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yang dipilih secara bebas oleh individu. Mereka menegaskan bahwa minat tidaklah
bawaan sejak lahir, tetapi diperoleh kemudian dalam hidup. Minat dipelajari dan
mempengaruhi proses belajar selanjutnya, serta memengaruhi penerimaan minat-
minat baru. Meskipun minat terhadap suatu hal bukanlah prasyarat untuk
mempelajarinya, secara umum diasumsikan bahwa minat akan memudahkan

seseorang dalam mempelajari hal tersebut.

Mubhibbin Syah (2006:151) Berdasarkan definisi dalam buku psikologi belajar,
minat dapat diartikan sebagai kecenderungan atau antusiasme yang besar terhadap
sesuatu. Dengan kata lain, minat adalah dorongan kuat di dalam hati yang
memunculkan gairah atau keinginan untuk melakukan suatu aktivitas. Ketika
seseorang melakukan sesuatu dengan minat, hasilnya cenderung baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa minat dalam membaca Al-Qur'an adalah

kecenderungan yang tinggi untuk membaca dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an.

Minat memiliki dampak signifikan pada aktivitas belajar siswa. Ketika siswa
tertarik pada suatu mata pelajaran tertentu, mereka cenderung belajar dengan penuh
semangat karena ada daya tarik khusus dalam pelajaran tersebut. Siswa juga lebih
mudah mengingat materi pelajaran yang menarik minat mereka. Proses pembelajaran
menjadi lebih lancar ketika siswa memiliki minat dalam materi yang diajarkan. Minat
merupakan salah satu faktor motivasi utama yang dapat mendorong siswa untuk
belajar dengan antusiasme dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, guru perlu
menginspirasi minat siswa agar materi yang diajarkan dapat dipahami dengan baik

oleh mereka.
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Membaca adalah kegiatan dasar yang diperlukan seseorang untuk memahami
pesan atau makna yang terkandung dalam sebuah teks atau tulisan. Ini adalah proses
untuk menguraikan simbol tulisan, yaitu huruf-huruf, menjadi kata-kata lisan.
Membaca adalah kegiatan yang sangat umum dilakukan ketika belajar di sekolah,
dan dianggap sebagai pintu gerbang menuju pengetahuan. Bagi umat Islam,
memahami dan mengamalkan ajaran Islam, termasuk melalui membaca, merupakan
hal yang penting. Bahkan, dalam Islam, ditekankan pentingnya perintah untuk
membaca.Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah QS. Al-Alag ayat 1-5 yang

berbunyi:

NIt 13 @ale o oWTGE @Gl dllidls st 15
v FA Wiy BT PR AP ]

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhan yang menciptakan, dia telah menciptakan
manusia dengan segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmu yang maha mulia, yang mengajar
manusia dengan pena, dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-
Alaq:15)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT telah memerintahkan umat
manusia untuk membaca. Igra’ atau perintah membaca adalah kata pertama yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Pentingnya kata igra’ tercermin dalam
pengulangan kata tersebut dua kali dalam satu surah. Perintah membaca dianggap
sebagai dorongan untuk meningkatkan minat dalam membaca. Kata Igra’ tidak hanya
ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi juga kepada seluruh umat manusia
sepanjang sejarah, karena perintah membaca dianggap sebagai kunci pembuka jalan

kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Igra’ dianggap sebagai
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syarat pertama dan utama bagi kesuksesan manusia, sebagai pedoman pertama yang
diberikan Allah SWT kepada manusia. Untuk dapat membaca, seseorang harus
melalui proses belajar dan mengajar. Membaca Al-Qur'an sangatlah penting bagi
umat Islam, bahkan hanya membaca satu ayat saja dalam sehari dianggap sebagai

ibadah yang bernilai.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi minat Membaca Al-Qur’an

Farida Rahim, faktor utama yang mendorong minat baca seseorang adalah
lingkungan. Faktor lingkungan juga memiliki dampak signifikan terhadap
perkembangan kemampuan membaca siswa. Lingkungan memiliki kemampuan
untuk membentuk kepribadian, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi di
rumah dapat memengaruhi pembentukan pribadi anak dalam masyarakat. Kondisi ini
dapat menjadi faktor pendukung atau penghalang bagi minat baca anak. Anak yang
tinggal dalam lingkungan keluarga yang harmonis, di mana penuh kasih sayang,
orang tua memahami anak-anaknya, dan memberikan dorongan serta
mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang tinggi, tidak akan mengalami

hambatan yang signifikan dalam minat baca.

Minat membaca yang kurang berpengarun pada rendahnya tingkat
pengetahuan dan pemahaman peserta didik. Peserta didik yang aktif dalam membaca
cenderung memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. Aktivitas membaca
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh informasi yang beragam. Semakin

sering membaca, semakin banyak informasi yang dapat diperoleh. Dalam konteks
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pendidikan, peserta didik yang meraih peringkat tinggi di kelas biasanya memiliki
pengetahuan yang lebih luas daripada mereka yang berperingkat lebih rendah. Saat
ini, minat membaca yang kurang dari peserta didik telah menyebabkan penurunan
mutu pendidikan. Karena itu, pentingnya minat membaca peserta didik memiliki

dampak signifikan terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan.

Minat sebagai dorongan penting dalam proses belajar tidak muncul secara
spontan, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Dorongan intrinsik
seperti rasa ingin tahu seringkali menjadi pemicu bagi minat siswa untuk membaca,
belajar, dan mengejar ilmu pengetahuan. Minat anak terhadap hal-hal tertentu dapat
timbul dari berbagai sumber, termasuk insting dan dorongan bawaan, fungsi
intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman pribadi, kebiasaan, pendidikan, dan
faktor lainnya. Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
minat dapat dibagi menjadi dua Kkategori, yaitu yang berasal dari dalam individu
(seperti bobot tubuh, usia, jenis kelamin, pengalaman pribadi, rasa percaya diri, dan
karakteristik kepribadian) dan yang berasal dari lingkungan eksternal, termasuk
keluarga, sekolah, dan komunitas tempat individu tersebut berada.

Faktor internal merujuk pada hal-hal yang ada dalam diri peserta didik,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa,
seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Kurangnya minat membaca
juga merupakan salah satu penyebab menurunnya kualitas lulusan peserta didik
karena siswa yang kurang antusias dalam membaca cenderung malas belajar.

Padahal, membaca membantu peserta didik untuk memperluas pengetahuan mereka
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dan memahami hal-hal yang sebelumnya tidak diketahui. Secara umum, kegiatan

membaca merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan

pengetahuan peserta didik tentang pelajaran serta perkembangan teknologi. Jika
seorang peserta didik kehilangan minat dalam membaca, hal ini dapat berdampak
negatif pada hasil belajar mereka, yang tercermin dalam prestasi akademik mereka.

Secara keseluruhan, faktor lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

perkembangan dan kecenderungan minat seseorang.

Slameto (2013), yang dikutip oleh Euis Karwati dalam bukunya manajemen
kelas menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu:

1) Faktor Internal

a. Faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan kondisi tubuh yang kurang optimal,
dapat memengaruhi kesejahteraan seseorang. Faktor-faktor ini mencakup
kondisi fisik dan kesehatan tubuh, termasuk kemungkinan adanya cacat atau
gangguan pada fungsi tubuh.

b. Faktor psikologis, seperti tingkat kecerdasan, tingkat perhatian, potensi bakat,
kematangan, dan kesiapan mental, dapat memiliki dampak signifikan terhadap
perkembangan dan prestasi seseorang. Faktor-faktor ini mencakup aspek-aspek
psikologis yang memainkan peran penting dalam kemampuan individu untuk
belajar, beradaptasi, dan meraih prestasi dalam berbagai bidang kehidupan.

2) Faktor Eksternal

a. Faktor Faktor keluarga, termasuk metode pengasuhan orang tua, dinamika

hubungan antar anggota keluarga, lingkungan rumah, kondisi ekonomi
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keluarga, pemahaman orang tua, dan latar belakang budaya, memegang peran
penting dalam membentuk karakter dan perkembangan individu. Faktor-
faktor ini mencakup berbagai aspek yang memengaruhi pengalaman dan
pembentukan nilai-nilai individu dalam konteks keluarga.

b. Faktor sekolah, seperti metode/ media mengajar, kurikulum, relasi Guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar penilaian diatas ukuran, keadaan gedung, metode
mengajar dan tugas rumah.sekolah, seperti metode/ media mengajar,
kurikulum, relasi Guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian diatas ukuran,
keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah.

Dari penjelasan di atas, kita bisa memahami bahwa minat belajar dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
mencakup hal-hal seperti hasrat dan kemampuan intelektual seseorang, sementara
faktor eksternal meliputi lingkungan dan pendidikan di sekolah. Proses pendidikan,
termasuk metode pengajaran, hubungan antara guru dan siswa, serta interaksi
antarsiswa, juga berperan penting dalam membentuk minat belajar. Semua faktor ini
berkontribusi dalam membentuk persepsi siswa terhadap pembelajaran yang mereka

terima dan dapat mempengaruhi minat belajar mereka.

3. Indikator Minat membaca al-quran
Minat memiliki peran yang signifikan dalam mendorong terbentuknya perilaku

dan sikap seseorang. Dalam konteks pembelajaran, minat menjadi sumber motivasi
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yang kuat bagi siswa. Siswa yang memiliki minat terhadap suatu hal akan berusaha
keras untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), indikator merupakan alat pemantauan yang memberikan petunjuk
atau keterangan mengenai minat siswa. Hal ini membantu dalam mengukur kualitas
minat siswa. Siswa yang memiliki minat terhadap suatu objek cenderung

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut.

Slameto (2013 Minat seseorang terhadap suatu hal biasanya tercermin melalui
aktivitas atau kegiatan yang terkait dengan minat tersebut. Oleh karena itu, untuk
mengidentifikasi indikator minat, dapat dilakukan dengan menganalisis kegiatan
yang dilakukan oleh individu atau objek yang disenangi. Minat adalah motif yang
mendorong individu untuk aktif dalam kegiatan tertentu. Berdasarkan konsep
Slameto, terdapat beberapa indikator minat belajar, yaitu perasaan senang,

keterlibatan siswa, ketertarikan, dan perhatian siswa..

1) Perasaan Senang

Siswa yang memiliki minat terhadap suatu objek cenderung merasa senang dan
tidak merasa bosan saat mempelajarinya. Hal ini berdampak positif pada
pemahamannya terhadap materi tersebut. Jika seorang siswa merasakan kesenangan
terhadap suatu pelajaran, maka ia tidak akan merasa terpaksa untuk belajar.
Contohnya, siswa tersebut akan senang mengikuti pelajaran, datang ke sekolah tepat
waktu, fokus selama proses pembelajaran, tidak merasa bosan, tidak mengganggu

kelas, dan hadir dengan penuh perhatian selama pelajaran berlangsung.
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2) Keterlibatan Siswa

Siswa memiliki peran yang aktif dalam proses pembelajaran sebagai partisipan
yang berperan aktif. Guru memiliki peran penting dalam mendorong keaktifan siswa.
Guru berusaha memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara
aktif di dalam kelas. Ketertarikan seseorang terhadap suatu objek menyebabkan
mereka merasa senang dan tertarik untuk melakukan kegiatan terkait dengan objek
tersebut. Contohnya, siswa aktif dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, memberikan
jawaban atas pertanyaan dari guru, dan berpartisipasi aktif dalam berbagi

argumentasi.

3) Ketertarikan

Keterkaitan siswa dengan ketertarikan terhadap suatu objek, orang, atau kegiatan
dapat dipengaruhi oleh pengalaman afektif yang dipicu oleh kegiatan tersebut.
Misalnya, semangat dalam mengikuti pelajaran, antusiasme dalam proses
pembelajaran, konsistensi dalam menyelesaikan tugas-tugas dari guru tanpa
menundanya, kedisiplinan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan

sungguh-sungguh, dan menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.

4) Perhatian Siswa

Minat dan perhatian sering kali dianggap sebagai hal yang sama dalam
penggunaan sehari-hari. Perhatian siswa mencakup konsentrasi mereka terhadap
pengamatan dan pemahaman, dengan mengecualikan hal-hal lainnya. Ketika siswa
memiliki minat terhadap suatu objek, mereka secara alami akan memberikan

perhatian yang lebih terhadap objek tersebut. Contohnya, siswa akan mendengarkan
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penjelasan guru dengan seksama selama proses pembelajaran, fokus saat belajar,
mencatat materi yang disampaikan, dan bersedia bertanya jika ada hal yang kurang

jelas dalam materi tersebut.

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Setiap makhluk hidup di dunia ini tidak dilahirkan tanpa memiliki kelebihan.
Manusia dianggap sebagai makhluk hidup yang paling sempurna, karena memiliki
akal yang jauh lebih tinggi daripada makhluk hidup lainnya. Selain itu, manusia juga
dilengkapi = dengan kemampuan-kemampuan yang akan mempengaruhi
kehidupannya sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal
dari kata "mampu™ yang berarti memiliki kemampuan atau ketrampilan, kemudian
diberi awalan "ke-" dan akhiran "-an", sehingga kemampuan memiliki arti memiliki

keahlian atau kecakapan.

Mas'ud Syafi’i, (2011) Kemampuan membaca Al-Qur'an dapat diartikan
sebagai keterampilan dalam mengucapkan dan melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an
dengan jelas, teratur, perlahan, dan sesuai dengan aturan tajwid. Dalam konteks ini,
peneliti memahami kemampuan membaca Al-Qur'an siswa sebagai kemampuan
untuk melafalkan dan melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik, tanpa terburu-

buru, dan memperhatikan hukum tajwid.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al Qur’an

Sadirman (Jakarta: Rajawali Pers, 2018). Ketika seseorang belajar membaca
Al-Qur'an, kemampuannya dapat bervariasi dari satu individu ke individu lainnya,
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Menurut Sadirman (2018),
faktor-faktor tersebut dapat digolongkan ke dalam dua bagian utama, yaitu faktor

internal dan eksternal.

a. Internal

1) Minat

Minat juga memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar membaca
Al-Qur'an, karena ketertarikan siswa terhadap pelajaran tersebut akan memotivasi
mereka untuk belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh. Al-Qur’an tersebut di

minat siswa maka akan belajar dengan sungguh-sungguh.
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C. Macam-macam Kesulitan Membaca Al-Qur’an yang dapat Diatasi
Kesulitan merupakan kondisi yang menyulitkan atau membuat sesuatu menjadi
sulit dilakukan atau diselesaikan. Dalam konteks membaca Al-Qur'an, kesulitan
mengacu pada tantangan atau hambatan yang membuat seseorang menghadapi
kesukaran atau kesulitan dalam melaksanakan tugas membaca Al-Qur'an.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru agama di SDN
Paccinongan Unggulan Selatan, berikut adalah beberapa kesulitan yang dialami oleh
siswa kelas I11 dalam membaca Al-Qur'an sebagai berikut
1) Melafalkan Huruf-huruf Hijaiyah (Makharijul Huruf)

Pentingnya mengenal huruf hijaiyah menjadi langkah awal yang penting
sebelum seseorang bisa membaca Al-Qur'an dengan baik, dan hal ini juga berlaku
untuk siswa. Jika mereka belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik, mereka akan
mengalami kesulitan dalam melafalkannya dengan benar saat melafalkan Al-Qur'an.
Salah satu hambatan yang sering didapati oleh pelajar ialah dalam melafalkan huruf-
huruf hijaiyah (makharijul huruf). Sebagai misal, beberapa pelajar tidak mampu
membandingkan dari huruf jim dan kha, bahkan beberapa masih berada pada tingkat
dasar dalam pembelajaran iqro. Hasil wawancara dan tes membaca Al-Qur'an
menunjukkan bahwa 17 siswa belum menguasai huruf hijaiyah dengan baik,
sedangkan 11 siswa sudah mampu namun masih sering lupa atau tertukar antara
huruf satu dengan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan mengenal huruf
hijaiyah merupakan kendala mendasar yang dihadapi oleh siswa dalam membaca Al-
Qur'an.

2) Penguasaan Kaidah llmu Tajwid
Salah satu kesulitan yang masih sering dihadapi oleh siswa dalam membaca
Al-Qur'an adalah penguasaan terhadap kaidah ilmu tajwid. Meskipun mereka
mungkin telah memahami teorinya dengan baik, namun dalam praktiknya masih
ada siswa yang sering lupa atau bingung mengenai penerapan kaidah ini. Terpenting
pada aspek penentuan panjang pendeknya bacaan (mad), penggunaan nun

mati/sukun, dan berbagai hukum tajwid lain. Hasil tes menggambarkan bahwa
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sebanyak 30 siswa mengalami kesulitan dalam hal tajwidul Al-Qur'an, sementara

siswa lainnya mendekati tingkat penguasaan yang sempurna.

3) Belum Mengenal Tanda Baca

Pengetahuan tentang tanda baca atau syakal pada bacaan Al-Qur'an merupakan
hal yang kecil namun sangat penting. Tanpa pemahaman tentang syakal, seseorang
akan kesulitan dalam membaca huruf-huruf hijaiyah dengan benar. Oleh karena itu,
penting bagi siswa untuk mengenal dan memahami syakal seperti fathah, kasroh,
dhommah, syaddah, dan tanwin. Dengan demikian, siswa dapat membedakan antara
bunyi fathah yang dibaca "a" dengan kasroh yang dibaca "i", atau dhommah yang
dibaca "u".

4) Kelancaran Bacaan

Banyak siswa tetap mendapati hambatan pada pelafalan Al-Qur'an dengan
lancar, yang disebabkan oleh kurangnya keterampilan mereka pada melafalkan
huruf-huruf hijaiyah dan memahami kaidah ilmu tajwid. Karena itu, seringkali siswa
terdengar terbata-bata saat membaca. Dari hasil tes, ditemukan bahwa 17 siswa masih
belum lancar dalam membaca, sementara siswa lainnya sudah mendekati
kesempurnaan.

Semua kesulitan yang telah disebutkan di atas memang terjadi sesuai dengan
kenyataan, yang didukung oleh hasil latihan melafalkan Al-Qur'an yang telah
dilakukan oleh penulis. Dan, dari pelajar kelas 111, terdapat masih belum menguasai
huruf hijaiyah secara baik.

Terdapat aspek yang mengakibatkan pelajar mendapati hambatan pada
pelafalan Al-Qur’an sebagai berikut:

5) Minimnya keinginan pelajar pada pelafalan Al-Qur’an
Keinginan termasuk aspek kunci yang mendorong individu agar melaksanakan
sebuah aktivitas berdasarkan antusiasme dan dedikasi yang tinggi. Hal ini juga berlaku
dalam konteks membaca Al-Qur'an, di mana minat yang tinggi sangat penting untuk

mencapai hasil yang diinginkan atau menguasai keterampilan membaca Al-Qur'an
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dengan baik. tetapi, disayangkan dengan yang diharapkan oleh pengajar tak selalu
terwujud secara mulus sebab minimnya keinginan pelajar pada pembelajaran pelafalan
Al-Qur'an. Dampaknya tak cuma dirasakan terhadap pelajar yang mendapati hambatan
pada pembacaan Al-Qur'an, namun didapati oleh guru yang mendapati kesulitan dalam
upaya mengembangkan keterampilan melafalkan Al-Qur'an pelajar.

6) Minimnya Motivasi dari Keluarga (Orang Tua) pelajar

terlepas dari keinginan yang dimiliki oleh pelajar tersebut, peran orang tua juga
sangat penting dalam membentuk minat siswa terhadap pembelajaran membaca Al-
Quran, baik di sekolah maupun di rumah. Namun, terdapat tantangan karena
kurangnya dukungan maksimal dari orang tua dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran siswa. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan bahwa meskipun orang tua menyuruh anak-anak mereka untuk
belajar membaca Al-Qur'an, namun kurang adanya tindak lanjut yang maksimal dari
pihak orang tua. Bahkan ada yang menyatakan bahwa mereka tidak merasakan
pantauan serius dari orang tua terkait aspek ini. Hal ini mencerminkan bahwa
kesadaran terkait perlunya melafalkan Al-Qur'an untuk anak cenderung kecil di
kalangan orang tua, yang cenderung memprioritaskan mata pelajaran umum.
Meskipun demikian, kondisi berbeda terlihat dalam hal dukungan terhadap les
tambahan, yang mendapat dukungan yang lebih besar meskipun memerlukan biaya
tambahan. Oleh karena itu, guru agama memiliki tugas tambahan untuk tidak hanya
memberikan kesadaran kepada siswa, tetapi juga kepada orang tua mereka tentang
pentingnya pembelajaran membaca Al-Qur‘an bagi anak-anak mereka.
D. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningakatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III di SDN Paccinongan Unggulan

Salah satu keterampilan dasar yang esensial bagi seorang guru adalah
kemampuan untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini
penting karena keterampilan ini memberikan guru landasan yang kuat dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Guru memiliki peran
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yang sangat signifikan dalam mengatur dan melaksanakan program-program
pembelajaran yang ditujukan kepada murid-muridnya. Oleh karena itu, peran guru
dalam mendidik muridnya sangatlah penting, dan guru harus mampu memberikan
motivasi belajar yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Salah satu strategi yang diimplementasikan oleh pengajar PAI merupakan
pengembangan keterampilan malafalkan Al-Qur’an secara pengaplikasian metode
yang sesuai dengan kebutuhan pelajar dalam tahapan pembelajaran. guna mencapai
tujuan tersebut, guru harus mengambil langkah-langkah yang tepat dan efektif dalam
melaksanakan strategi tersebut. Penting bagi guru untuk menjadi kreatif dan memiliki
keterampilan mengajar yang baik, terutama dalam konteks pembelajaran membaca Al-
Qur’an. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan rutin memberikan tugas
kepada siswa untuk membaca Al-Qur’an sebelum memulai proses belajar mengajar.
Dengan menerapkan metode seperti ini, diharapkan pelajar yang awalnya tidak fasih
pada pelafalan Al-Qur’an dapat meningkatkan kemampuannya agar lebih mahir.

Dengan menerapkan pendekatan bertahap, guru PAI dapat meningkatkan
keterampilan membaca Al-Qur'an siswa dengan mengajarkan ilmu tajwid secara
sistematis. Mulai dari memperkenalkan konsep-konsep dasar seperti mad, idgham,
idzhar, ikhfa, dan ihzar, guru dapat memberikan bimbingan kepada siswa kelas 111 di
SDN Paccinongan Unggulan. Peran guru PAI sangat penting dalam proses ini karena
mereka dapat membantu siswa menjadi lebih mahir dalam membaca Al-Qur'an dengan
benar sesuai dengan aturan tajwid. Dengan demikian, pengajaran ilmu tajwid yang
terstruktur dan bertahap akan membantu siswa memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang cara membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.

Sebagai seorang guru pendidikan Agama Islam, penting untuk memiliki keahlian
dan penguasaan yang mendalam dalam bidangnya. Seorang guru harus memahami
dengan baik hukum-hukum bacaan Al-Qur'an dan memiliki keterampilan yang baik
dalam proses pembelajaran. Kehadiran seorang pendidik yang terampil dan
berpengetahuan dalam kelas sangat vital, karena kekurangan sedikit pun dalam

pengajaran dapat menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, strategi guru
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pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa
di SDN Paccinongan Unggulan harus didasarkan pada keahlian yang solid dalam
membaca Al-Qur'an, serta kemampuan untuk mentransfer ilmu tersebut kepada
peserta didik. Guru juga mesti sebagai contoh yang benar untuk pelajar di lingkungan
pembelajaran maupun pada luar jam belajar.

Sistem yang diterapkan oleh pengajar pendidikan agama Islam pada proses
belajar mengajar memiliki dampak besar terhadap hasil akhir peserta didik. Guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik yang bertanggung jawab
untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didiknya. Tujuannya adalah agar
peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan mereka sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Oleh karena itu, pendekatan yang diterapkan oleh guru dalam mengajar
harus mempertimbangkan aspek pendidikan moral dan nilai-nilai keislaman, selain
hanya fokus pada aspek akademis semata.

Berdasarkan hasil ~mewawancara yang dilakukan peneliti kepada guru
pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
kelas 111 di SDN Paccinongan Unggulan.

Ibu (Rn) selaku guru pendidikan agama islam beliau mengatakan
Bahwa.

“Guru sebagai pendidik perlu meningkatkan efektivitas strategi pembelajaran mereka
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an, diperlukan guru pendidikan agama
Islam yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang tata cara membaca Al-
Qur’an yang benar. Mereka harus memiliki profesionalisme yang tinggi dalam
bidangnya sehingga mampu memberikan pengajaran yang berkualitas dan sesuai
dengan standar tata cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar’.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

strategi yang diterapkan oleh guru sebagai pendidik perlu ditingkatkan agar mencapai
tujuan pembelajaran Al-Qur'an dengan lebih efektif. Untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur'an, guru pendidikan agama Islam yang mengajar harus

memiliki pemahaman yang mendalam tentang tata cara membaca Al-Qur'an yang
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benar. Selain itu, penting juga bagi guru tersebut untuk menunjukkan tingkat

profesionalisme yang tinggi dalam bidangnya.

Penting bagi guru untuk memiliki pemahaman yang tepat dan memberikan
bimbingan yang sesuai kepada siswa agar mereka dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an dengan baik. Kesadaran akan pentingnya pemahaman dan
profesionalisme guru dalam pembelajaran Al-Qur'an akan membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan siswa dalam

mempelajari Kitab suci tersebut.

Strataegi guru Pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an

a. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan sumber-
sumber yang mendukung pada PBM. Penyediaan sumber-sumber yang relevan
dan bermanfaat nantinya menunjnag meningkatkan keterampilan melafalkan Al-
Qur'an siswa. Buku-buku tersebut dapat mencakup berbagai materi, seperti tafsir
Al-Qur'an, metode pembelajaran tajwid, serta bacaan-bacaan Al-Qur'an yang
disertai dengan penjelasan yang memadai. Dengan adanya buku-buku tersebut,
siswa akan memiliki sumber referensi yang dapat membantu mereka memahami
dan meningkatkan keterampilan melafalkan Al-Qur'an dengan lebih baik.

b. Mengirim guru-guru pada penyuluhan-penyuluhan adalah salah satu strategi yang
efektif untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan pengajar Al-Qur'an.
Melalui pelatihan-pelatihan ini, para pengajar dapat memperoleh pengetahuan
baru tentang metode pengajaran yang inovatif, pemahaman yang lebih mendalam
tentang tajwid, serta strategi pembelajaran yang efektif. Hal ini akan
memungkinkan mereka untuk menjadi pengajar yang lebih berkualitas dan
mampu memberikan pembelajaran yang lebih baik kepada siswa dalam
mempelajari Al-Qur'an.

c. Adanya sarana dan prasarana yang memadai akan meningkatkan kemampuan

siswa dalam membaca Al-Qur'an. Dengan tersedianya fasilitas yang lengkap,
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proses belajar mengajar akan menjadi lebih efektif dan efisien. Sarana dan
prasarana yang memadai akan memberikan dukungan yang diperlukan bagi siswa
dan guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran Al-Qur‘an dengan baik.

d. Perluasan alokasi waktu serta penyelenggaraan les seni membaca Al-Qur'an
(Qiro'ah) dan tartil Al-Qur'an merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. Dengan menambah waktu
khusus untuk kegiatan ini dan menyediakan les yang terarah, siswa akan memiliki
lebih banyak kesempatan untuk berlatihn dan meningkatkan keterampilan
membaca Al-Qur'an dengan lebih baik.

Bakat adalah karakteristik yang membedakan tingkat kemampuan antara

individu satu dengan individu lainnya dalam suatu bidang khusus.

1) Motivasi
Motivasi adalah perubahan dalam tingkat energi individu yang muncul
dalam bentuk perasaan dan ditandai dengan respon terhadap tujuan tertentu.
2) Perhatian
Dalam proses belajar membaca Al-Qur'an, perhatian siswa terhadap
pelajaran memiliki peran penting dalam mengatasi rasa bosan, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar dan menciptakan kemampuan yang baik dalam
membaca Al-Qur'an.
3) Latihan dan Pengulangan
Dengan seringnya latihan atau pengulangan dalam suatu hal, kemampuan
dan pengetahuan seseorang dapat menjadi lebih baik dan lebih mendalam. Tanpa
latihan atau pengulangan, pengalaman yang dimiliki akan cenderung hilang atau

berkurang.
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4) Konsentrasi
Konsentrasi adalah kemampuan untuk fokuskan seluruh perhatian pada
suatu situasi pembelajaran. Komponen konsentrasi ini sangat berperan dalam
pengembangan kemampuan untuk memusatkan perhatian.
5) Pemahaman
Pemahaman bisa dijelaskan sebagai penguasaan terhadap suatu konsep
dengan menggunakan pikiran. Oleh karena itu, belajar mencakup pemahaman
secara mental terhadap makna, filosofi, maksud, implikasi, serta aplikasi-
aplikasinya, yang kemudian memungkinkan siswa untuk memahami suatu situasi.
Ini adalah aspek yang sangat krusial dalam proses pembelajaran bagi siswa.
6) Kecerdasan
Kecerdasan adalah kemampuan yang melibatkan tiga aspek utama, yaitu
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat dan efektif dalam situasi baru,
menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektif, serta memahami dan
mempelajari relasi dengan cepat.
7) Perhatian
Perhatian adalah fokus energi fisik yang dialokasikan pada suatu materi
pelajaran atau tingkat kesadaran yang terlibat dalam kegiatan belajar.
8) Pengamatan
Pengamatan adalah metode untuk memahami dunia nyata, termasuk diri
sendiri dan lingkungan sekitar, dengan menggunakan semua panca indra yang

dimiliki.
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9) Tanggapan
Tanggapan adalah representasi mental yang tersimpan dalam ingatan
seseorang setelah melakukan pengamatan.
10) Kematangan
Kematangan adalah tahap dalam perkembangan individu di mana seluruh
organ biologisnya telah siap untuk mengembangkan kemampuan baru.
11) Kesiapan
Kesiapan adalah kemauan atau ketersediaan untuk merespons.
Ketersediaan ini timbul dari dalam diri siswa dan juga berkaitan dengan tingkat
kematangannya.
12) Sikap
Memperhatikan bahwa sikap siswa terhadap suatu mata pelajaran dapat
memengaruhi hasil belajar, diperlukan upaya untuk mencegah timbulnya sikap
negatif terhadap mata pelajaran tersebut.
b. Eksternal
1) Bimbingan Orang Tua
Orang tua berperan sebagai pendidik, sehingga mereka juga berbagi
tanggung jawab dalam mencapai tujuan pendidikan, termasuk pendidikan

membaca Al-Qur'an.
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2) Guru dan Metode Mengajar
Guru adalah elemen manusiawi yang esensial dalam proses pendidikan.
Kehadiran guru sangatlah penting, karena tanpa kehadiran guru, kegiatan belajar
mengajar di sekolah tidak akan terjadi, meskipun ada siswa yang hadir.
3) Fasilitas Pendidikan
Fasilitas adalah bagian penting dari sebuah sekolah yang tidak boleh
diabaikan sama sekali. Ketersediaan buku-buku di perpustakaan juga menjadi
salah satu faktor penentu kualitas suatu sekolah.
4) Faktor lingkungan
Lingkungan adalah bagian integral dari kehidupan anak didik. Selama
hidup, anak didik tidak dapat menghindari pengaruh lingkungan alam, seperti
suhu dan kelembapan udara, serta lingkungan sosial-budaya, seperti lokasi
sekolah yang berdekatan dengan lalu lintas yang ramai, yang dapat menyebabkan
gangguan kebisingan di dalam kelas.
5) Faktor Sekolah
Tingkat keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh kondisi sekolah tempat
pembelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi termasuk kualitas pengajar,
metode pengajaran, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan siswa, kondisi
fasilitas sekolah, keadaan ruangan, rasio siswa per kelas, penerapan tata tertib

sekolah, dan sebagainya.
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6) Sarana dan Pasilitas
Sarana memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan. Contohnya,
gedung sekolah memiliki peran strategis sebagai tempat utama untuk
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah.
7) Guru
Guru memegang peranan ~kunci dalam proses pendidikan, dan
keberadaannya sangat esensial. Tanpa kehadiran guru, kegiatan belajar-mengajar
di sekolah tidak dapat terlaksana, meskipun siswa hadir. Guru menjadi elemen
krusial yang tidak dapat diabaikan dalam menyelenggarakan proses pendidikan.
8) Waktu Sekolah dan Disiplin Kuliah
Jika waktu masuk sekolah dilakukan pada sore, siang, atau malam, maka
kondisi siswa mungkin sudah tidak lagi berada dalam kondisi optimal untuk
menerima pelajaran.
9) Faktor Suasana Rumah dan Keluarga
Suasana yang sangat ramai atau bising di dalam keluarga dapat menghambat
kemampuan anak untuk belajar dengan baik. Gangguan tersebut dapat
mengakibatkan kurangnya fokus dan konsentrasi, membuatnya sulit untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan optimal.
10) Faktor Masyarakat
Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh kondisi masyarakat di sekitar. Jika
lingkungan tempat tinggal didominasi oleh individu yang memiliki tingkat

pendidikan tinggi, terutama dengan anak-anak yang secara umum bersekolah di
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tingkat yang lebih tinggi dan memiliki moral yang baik, hal ini dapat menjadi
faktor pendorong bagi anak untuk lebih termotivasi dalam belajar.
11) Faktor Ekonomi dan Keluarga

Keluarga dengan kondisi ekonomi yang kurang baik juga mungkin tidak
mampu menyediakan fasilitas belajar yang memadai. Tempat belajar yang layak
merupakan salah satu sarana yang penting untuk mendukung terlaksananya proses
belajar dengan efisien dan efektif.
3. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Menguasai keterampilan membaca Al-Qur'an memerlukan pemenuhan
indikator tertentu agar dianggap sebagai pembacaan yang baik dan benar. Dalam
bukunya yang berjudul "Al-Qur'an dan Ilmu Tajwid" karya Abdul Chaer (2013),
dijelaskan beberapa aspek atau indikator kemampuan membaca Al-Quran.

a. Kefasihan atau Kelancaran Membaca Al-Qur‘An.

Kelancaran berasal dari kata dasar "lancar,” yang dalam kamus besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai tidak terputus, tidak tersangkut, tidak
tersendat, dan tidak tertunda, serta fasih. Kesempurnaan membaca seseorang
dalam hal cara melafalkan bacaan Al-Qur'an masuk dalam konsep "fashohah."
Kata "fashih" sendiri berasal dari kata "fashohah," yang berarti berbicara dengan
jelas, fasih, dan lancar. Untuk memahami perbedaan antara pembaca Al-Qur'an
satu dengan yang lainnya, dapat dilihat dari tingkat kefasihan mereka dalam

melafalkan huruf-huruf hijaiyah saat membaca Al-Qur'an.
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Menurut para ulama Qurra“ (ahli Qiraat), ada 4 tingkatan membaca Al-
Qur‘an yaitu:
1) At-Tahqiq
Pembacaan yang mirip dengan tartil namun dilakukan dengan ketenangan dan
kecepatan yang lebih perlahan sering digunakan untuk mendidik Al-Qur'an
dengan penuh kesempurnaan. Tahqiq adalah istilah yang merujuk pada tempo
bacaan paling lambat, seringkali diimplementasikan sebagai metode dalam
proses pembelajaran.
2) At-Tartil
Bacaan yang dilakukan dengan kecepatan yang lambat dan jelas, di mana
setiap huruf dan tempat keluarnya huruf (makhraj) diperhatikan, serta sifat-
sifatnya diterapkan, sambil merenungkan maknanya.
3) Al-Hadr
Al-Hadr adalah metode membaca Al-Qur'an dengan kecepatan, tetapi tetap
memperhatikan dan menjaga aturan-aturan tajwid dengan seksama.
4) At-Tadwir
Bacaan yang dilakukan dengan kecepatan sedang, tidak terlalu cepat atau
lambat, berada di tengah-tengah antara. At-Tadwir dan At-Tadwir.
b. Ketepatan membaca Al-Qur‘an sesuai dengan ilmu tajwid
Kata "tajwid" berasal dari bahasa Arab, yaitu "jawwada-yujawwidu-tajwid,"
yang artinya memperindah atau membaguskan. Dalam konteks istilah, tajwid

merujuk pada usaha memperindah bacaan huruf-huruf atau kalimat Al-Qur'an satu
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per satu dengan jelas, teratur, perlahan, dan tanpa tergesa-gesa, sesuai dengan

prinsip-prinsip ilmu tajwid. Ilmu tajwid sendiri merupakan disiplin ilmu yang

mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, sehingga maknanya
tersampaikan secara sempurna.

Menurut Al-Mahmud dalam bukunya "Hidayatul Mustafid,” dijelaskan
bahwa Tajwid adalah ilmu yang memberikan pemahaman tentang hak-hak huruf
melalui sifat-sifat dan keutamaan yang dimilikinya. Dengan pengertian ini, Tajwid
berperan sebagai ilmu yang bertujuan untuk mengetahui hak-hak yang melekat pada
setiap huruf, seperti sifat-sifat huruf, bacaan panjang, dan aspek-aspek lainnya,
termasuk Tarqig, Tafkhim, dan sebagainya.

c. Kesesuain Membaca dengan Makharijul Huruf

Makharijul huruf adalah cara membaca huruf-huruf Al-Qur'an sesuai dengan
tempat keluarnya huruf tersebut, seperti keluarnya huruf dari tenggorokan, di
tengah lidah, antara dua bibir, dan sebagainya. Makharijul huruf sendiri terdiri dari
lima macam.macam, yaitu sebagai berikut:

1) Jauf (rongga tenggorokan) Huruf-huruf yang keluar dari rongga tenggorokan
adalah alif dan hamzah yang dilengkapi dengan harakat fathah, kasrah, atau
dhammabh disebut sebagai Jauf.

2) Halq (tenggorokan) adapun huruf yang keluar dari tenggorokan yang terdiri dari
enam huruf, yaitu §-g-&-z-G-¢

3) Lisan (lidah) terdiri dari 18 huruf, yaitu -J-&-3-5-Ja- a- o i --dioa-de

$-u
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4) Syafatain (dua bibir) terdiri dari 4 huruf, yaitu -a--—-
5) Khaisyum (pangkal hidung) adapun huruf khaisyum adalah mim dan nun yang

berdengung.
E. Peran Guru

Peran guru dalam memperkuat eksistensinya diatur dalam Undang-Undang No.

14 tahun 2005 tentang guru dan dosen (pasal 1; angka 1). Dalam undang-undang
tersebut, disebutkan bahwa guru adalah seorang pendidik profesional yang
memiliki tugas pokok dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada berbagai tingkatan
pendidikan, mulai dari anak usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar, hingga
pendidikan menengah.

Dalam perannya sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing, guru memiliki
peran yang sangat vital dalam proses pembelajaran. Peserta didik membutuhkan
bimbingan guru untuk membantu mereka dalam perkembangan diri serta
pengembangan bakat dan kemampuan yang dimiliki. Tanpa kehadiran seorang
guru, sulit bagi peserta didik untuk mencapai tujuan hidupnya secara optimal. Hal
ini didasarkan pada pengertian bahwa manusia sebagai makhluk sosial selalu
bergantung pada bantuan orang lain untuk memenuhi segala kebutuhannya.

Adams dan Dickey ( 2010) Peran seorang guru sebenarnya sangat
komprehensif, mencakup fungsi-fungsi seperti guru sebagai pengajar, pembimbing,
ilmuan, pribadi, dan motivator. Seorang guru harus mampu merangsang semangat

belajar secara individual karena setiap siswa memiliki perbedaan dalam praktik,
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kemampuan, dan karakteristik pribadi mereka. Ini berarti memberikan kebebasan

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka serta

mendorong inisiatif dan kreativitas dalam pembelajaran mereka. Oleh karena itu,

untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal, seorang guru perlu bersifat

kreatif dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. optimal guru dituntuk kreatif.

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Meningkatkan Minat
Membaca Al-Qur’an

Tugas utama seorang guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam (PAl),
adalah menanamkan keimanan, keislaman, dan ketagwaan kepada siswa melalui
berbagai metode, termasuk pengajaran membaca Al-Qur'an. Guru PAI perlu aktif
dalam mengembangkan minat membaca Al-Quran, salah satunya dengan
mengajarkan bacaan Al-Qur'an secara tartil agar siswa menjadi lebih tertarik dan
gemar membaca Al-Qur'an. Seorang guru yang berkualitas tidak hanya memastikan
siswanya mencapai standar nilai akademik secara nasional, tetapi juga memastikan
mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang esensial untuk
pembelajaran sepanjang hidup.

Guru memiliki peran penting dalam mengajak siswa untuk membaca bacaan
ayat suci Al-Qur'an, dan sebaliknya, guru juga perlu mendengarkan atau menyimak
bacaan Al-Qur'an yang telah dibaca oleh peserta didik. Konsep membaca Al-Qur'an
dalam Islam, seperti yang dijelaskan oleh Wawan Susetya (2007), sangat dianjurkan
meskipun tanpa memahami artinya. Aktivitas membaca atau mendengarkan bacaan

Al-Qur'an dianggap mampu memberikan hiburan bagi perasaan yang sedang sedih,
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menenangkan jiwa yang gelisah, melunakan hati yang keras, dan memberikan
petunjuk. Hal ini mencerminkan rahmat Allah yang diberikan kepada mereka yang
mendengarkan bacaan Al-Qur'an sebagai wahyu-Nya..

Sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI), disarankan untuk
mendorong peserta didik agar rajin membaca Al-Qur'an, meskipun mereka
mungkin belum memahami maknanya sepenuhnya. Sebagai pendidik, perlu
dijelaskan kepada mereka bahwa membaca Al-Qur'an memiliki banyak keutamaan
dan dapat memberikan ketenangan jiwa. Guru juga seharusnya menyampaikan
bahwa aktifitas membaca Al-Quran dapat memberikan manfaat positif bagi
perkembangan mental peserta didik.

a. Mengulang Ayat-Ayat Al-Qur’an lebih dari Satu Kali

Pentingnya mengulang-ulang ayat-ayat Al-Qur'an terletak pada latihan dan
pengembangan kecakapan motorik serta mental peserta didik. Melalui latihan dan
kebiasaan berulang-ulang, potensi untuk mencapai kecakapan tersebut akan semakin
meningkat. Selain itu, pengulangan juga memiliki dampak positif terhadap kesiapan
mental peserta didik. Siswa yang secara rutin berlatih akan memperoleh kepercayaan
diri yang lebih tinggi saat membaca ayat suci Al-Qur'an.

M. Quraish Shihab (2013), Pengulangan perintah membaca dalam wahyu
pertama tidak hanya mencerminkan bahwa kecakapan membaca diperoleh melalui
latihan dan pengulangan, atau bahwa membaca seharusnya dilakukan secara
berulang hingga mencapai kemampuan maksimal. Tetapi juga memberikan isyarat

bahwa mengulang-ulangi bacaan "Bismillahi Rabbika" (demi karena Allah) dapat
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menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru, meskipun materi yang dibaca tetap
sama.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an dapat dicapai dengan melibatkan diri dalam latihan
yang intensif dan mengulangi bacaan ayat-ayat Al-Qur'an. Aktivitas membaca Al-
Qur'an ditandai dengan adanya bunyi ketika mengucapkan huruf, dan mengingat
kerumitan cara pengucapan huruf hijaiyah, keakuratan membaca harakat, washal,
dan fashal, pengulangan serta kebiasaan membaca Al-Qur'an menjadi hal yang
diperlukan untuk mencapai kemahiran tersebut..

b. Menerapkan Metode Pahala dan Hukuman Kepada Anak

Ramayulis (2011) Hukuman dalam pendidikan merupakan langkah tegas yang
diambil sebagai respons terhadap kesalahan peserta didik, bertujuan untuk mencegah
perbuatan tersebut terulang dan menular ke peserta didik lainnya. Dalam konteks
pendidikan Islam, hukuman dikenal dengan istilah Igab. Abdurrahman an-Nahlawi
dalam karyanya, Ramayulis, menyebutnya sebagai tarhib, yang mengacu pada
ancaman atau intimidasi melalui hukuman sebagai bentuk respons terhadap
pelanggaran yang dilakukan.

Tujuan dari memberikan hukuman di lingkungan pendidikan adalah untuk
mencapai perbaikan dan pengarahan. Tindakan ini dilakukan sebagai bagian dari
upaya mencapai tujuan pendidikan dan membentuk perilaku siswa yang sejalan

dengan norma dan etika pendidikan. Pelanggaran atau kesalahan yang terjadi di
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lingkungan pendidikan perlu ditindaklanjuti dengan tegas agar tidak menjadi
kebiasaan dan tidak menyebar di sekolah.
c. Mengajarkan Kepada Anak agar Menjadikan Bacaannya,

Amirulloh Syarbini (2012), Sebagai guru Pendidikan Agama Islam (PAI), sangat
penting untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai Al-Qur'an. Membaca
Al-Qur'an tidak hanya sebatas aktivitas mengeja dan mengucapkan huruf atau kalimat,
tetapi juga merupakan tindakan yang mengandung makna yang erat kaitannya dengan
Allah SWT, di mana di dalamnya terdapat nilai-nilai ibadah. Membaca Al-Qur'an tidak
hanya sekadar membaca, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang berpotensi
mendatangkan pahala. Hal ini menjadi salah satu karakteristik dan keistimewaan yang
melekat pada Al-Qur'an.

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an

PGPQ (2012), dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur'an, metode memiliki
peran penting untuk mencapai hasil sesuai harapan. Secara umum, terdapat beberapa
metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur'an, seperti metode sorogan,
metode hafalan, metode drill (latihan), dan metode demonstrasi..

Siti Rahmah (2015), secara khusus ada juga metode yang dapat digunakan untuk
mempermudah siswa belajar Al-Qur’an, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Metode Igra’
Metode Igra' merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada praktik

membaca, dimulai dari tingkatan yang paling dasar hingga mencapai tingkat
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keterampilan yang lebih tinggi. Proses pembelajaran ini dilakukan secara

bertahap, dengan materi pokoknya berfokus pada kemampuan membaca Al-

Qur'an hingga fasih dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Buku utama yang

digunakan dalam metode Igra’ adalah buku Igro' yang terdiri dari 6 jilid, disusun

oleh As'ad Humam, dan diterbitkan di Kota Gede Yogyakarta.

b. Metode Qira’ati
Metode Qira‘ati adalah metode membaca Al-Qur'an yang secara praktis
mengaplikasikan kaidah-kaidah tajwid langsung dalam bacaan, tanpa
memerlukan pembelajaran teoritis ilmu tajwid. Dengan demikian, peserta didik
dapat langsung membaca dengan metode tartil. Buku referensi utama untuk
metode Qira‘ati adalah buku praktis belajar Al-Qur'an Qira‘ati, yang disusun
oleh Dachlan Salim Zarkasi dan terdiri dari 10 jilid.

c. Metode Ummi.
Sebagai suatu metode yang baru diperkenalkan di tengah-tengah beragam
metode lain yang telah ada, Metode Ummi berusaha untuk menempatkan diri
sebagai mitra terbaik bagi sekolah atau lembaga pendidikan dalam menjamin
kualitas kemampuan membaca Al-Qur'an para siswa. Metode ini
mengandalkan diferensiasi sebagai ciri khasnya, di mana disajikan sebagai

metode yang sederhana, efisien, namun tetap menjaga kualitas pembelajaran.
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F. Hasil Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini dilampirkan beberapa penelitian relevan, untuk melihat
persamaan dan perbedaan terkait penelitian yang dilakukan, adapun beberapa

penelitian yang berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut:

No Nama Judul Persamaan Perbedaan Sumber
Peneliti
1 2 3 4 5 6
1 | Sudrajat. Peran Guru | a) Metode a) Tidak Jurnal
Muhamma | Ngaji dalam kualitatif memaparkan | Penelitian
d Meningkatka | b) Wawancara, bagaimana Guru
Akbar,Sya | n observasi, minat siswa | Indonesia
rih Kemampuan dokumentasi dalam Vol.3,
Gustiawati | Membaca c) Peran guru membaca Al- | Nomor 6
Putri AlQur’an Qur’an November
RiaAngeli | Melalui b) Tidak 2023
na Metode memaparkan
Sorogan i bagaimana
Kampung kemampuan
Hanjuang siswa dalam
Cisarua membaca Al-
Bogor Qur’an
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Ali Abdul | Peran guru | a) Metode a) Tidak Jurusan
Wahhab dalam kualitatif memaparkan | pendidikan
Meningkatka | b) Wawancara, bagaimana Agama
n observasi, minat siswa | Islam,
Kemampuan dokumentasi dalam Fakultas Ilmu
Baca Tulis | a) Memaparka membaca Al- | Tarbiyah Dan
Al-Qur’an di n peran guru Qur’an Keguruan,
SMPN 166 b) Tidak Universitas
Jakarta memaparkan | Islam Negeri
bagaimana (Uin) Syarif
kemampuan | Hidayatulla h
siswa dalam | Jakarta, 2021.
membaca Al-
Qur’an
Sari. Rasi | Peran Guru | a) Metode Tidak Jurnal Al —
Maya, Pai  Dalam kualitatif memaparka  n | Mau’izhoh
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Mahfuz,

Eri Wanto

Meningkatka
n
Kemampuan
Membaca
AlQur’an
Siswa Di
Sekolah

Umum

b) Wawancara,

observasi,
dokumentasi
Memaparka

n peran guru

bagaimana
minat siswa
dalam membaca

Al-Qur’an

Vol. 2, No. 2,
November,

2020

Tabel 2.1 Hasil Penelitian yang Relevan

G. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan landasan pemikiran dari suatu penelitian yang

dibangun berdasarkan fakta-fakta, observasi, dan telaah kepustakaan. Oleh karena

itu, dalam proses penulisan dan perancangan penelitian, penting bagi peneliti untuk

menyusun kerangka pikir sebagai landasan yang membantu dalam menetapkan teori,

konsep-konsep, serta dalil yang akan menjadi dasar penelitian. Dalam kerangka pikir,

terdapat variabel-variabel yang menjelaskan permasalahan yang sedang diteliti,

sehingga menjadi alat yang berguna untuk merespons dan menjawab permasalahan

yang diangkat dalam penelitian. Untuk penjelasan lebih rinci, berikut adalah

kerangka pikir dari penelitian ini. dapat dilihat pada Gambar 2.1 pada berikut ini




Siswa kelas Il SD Negeri
Paccinongan Unggulan
somba opu gowa

1. Pengertian Minat Membaca Al-Qur’an
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

3.

Minat Membaca Al-Qur’an

Minat Membaca Al-Qur’an
Indikator Minat Membaca Al-Qur’an

Kemampuan Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian kemampuan
membaca Al-Qur’an
2. Faktor yang Mempengaruhi
Kemampuan Membaca Al-
Qur’an
3. Peranguru

Peran Guru dalam

Qur'an

Meningkatkan Minat dan
Kemampuan Membaca Al-
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SDN Paccinongan Unggulan, Somba Opu
Kabupaten Gowa tahun ajaran. adapun waktu penelitian akan berlangsung pada
bulan Januari-Februari 2024.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sugiyono (2012), Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menemukan gejala atau fenomena secara rinci dan
mendalam tanpa menggunakan pengukuran. Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, yang mengarah pada upaya
mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa dengan sistematik dan akurat di suatu
daerah tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini akan mengungkapkan secara detail
minat dan kemampuan membaca Al-Qur‘an siswa kelas 111 di SDN Paccinongan
Unggulan, Somba Opu, Kabupaten Gowa.

C. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Pembagian ini berguna sebagai pedoman untuk
menentukan prioritas data dalam penelitian. Data primer merujuk pada informasi
yang diperoleh langsung dari sumber pertama, baik itu dari individu atau
perseorangan, seperti hasil wawancara atau pengisian kuesioner yang dilakukan

oleh peneliti. Sementara itu, sumber data sekunder adalah informasi yang tidak
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diperoleh langsung oleh pengumpul data, tetapi melalui perantara, seperti melalui
orang lain atau dokumen.
1. Data Primer

Data yang diperoleh secara langsung dari lapangan atau lokasi penelitian,
seperti hasil wawancara atau observasi di lapangan, diidentifikasi sebagai data
primer dalam penelitian ini. Responden data primer melibatkan Guru PAI, Kepala
Sekolah, serta siswa-siswi kelas 111 di SDN Paccinongan Unggulan. Dalam konteks
penelitian ini, dokumentasi dan observasi dianggap sebagai data sekunder. Data
primer berkaitan dengan minat dan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas 111
di SDN Paccinongan Unggulan, Somba Opu, Kabupaten Gowa. Data mengenai
minat siswa ketika membaca Al-Qur'an mencakup perasaan siswa ketika proses
belajar, tingkat keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian siswa. Sementara itu, data
terkait kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an mencakup kefasihan atau
kelancaran membaca, ketepatan membaca sesuai dengan ilmu tajwid, dan
kesesuaian membaca dengan makharijul huruf.

Tambahan data primer dalam penelitian ini akan berkaitan dengan peran
guru dalam meningkatkan minat dan kemampuan siswa kelas 111 dalam membaca
Al-Qur'an. Hal ini mencakup informasi terkait metode pengajaran yang digunakan
oleh guru untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa ketika membaca Al-

Qur'an.
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2. Data Sekunder
Hal ini merujuk pada pendekatan penelitian yang menggunakan data yang
sudah ada, dan selanjutnya dilakukan analisis dan interpretasi sesuai dengan tujuan
penelitian. Data sekunder dapat berasal dari sumber yang telah ada sebelumnya,
atau data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai pendukung dari sumber pertama.
Dalam konteks penelitian ini, data sekunder terdiri dari informasi formal terkait
sekolah, staf pengajar, dan data siswa kelas 111 di SDN Paccinongan Unggulan,
Somba Opu, Kabupaten Gowa, yang telah tersusun dalam bentuk dokumen.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Sugiyono, (2009:300). Sugiyono Dalam penelitian kualitatif, 2 teknik
sampling yang dasar dipakai ialah purposive sampling serta snowball sampling.
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data yang
bersumber atas pertimbangan tertentu, semisal keahlian ataupun pengetahuan
khusus yang di[unyai sama individu tersebut terkait dengan tujuan penelitian.
Namun, snowball sampling ialah teknik pengambilan sampel sumber data yang
diawali atas totoal sampel yang terbatas, namun seterusnya diperluas seiring
waktu dengan menambahkan partisipan baru yang direkomendasikan oleh
partisipan sebelumnya.
Burhan Bungin (2012:53), Pada proses sampling, tahap yang sangat krusial
ialah menetapkan informan kunci ataupun kondisi sosial tertentu yang memiliki

banyak informasi relevan. Pemilihan sampel, khususnya informan kunci ataupun
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kondisi sosial, sebaiknya dikerjakan secara sengaja ataupun mempunyai tujuan,

dan ini dapat diimplementasikan melalui metode purposive sampling.

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling karena peneliti

meyakini bahwa sampel yang dipilih memiliki pemahaman yang mendalam

terkait masalah yang akan diteliti. Penggunaan purposive sampling dalam

penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik

mengenai interaksi sosial antar penyandang cacat tunanetra di lingkungan sosial

Mardiwuto, yayasan dr. Yap Prawirohusodo, Yogyakarta.

1)

2)

Berikut adalah beberapa sampel yang dapat diterapkan oleh guru:

Guru memiliki kemampuan untuk memainkan perannya dengan mendekati
setiap siswa secara personal. Pendekatan ini melibatkan pengamatan terhadap
minat, kebutuhan, dan tingkat kemampuan membaca Al-Qur'an dari masing-
masing siswa. Dengan memahami Kkarakteristik individu siswa, guru dapat
merancang program pembelajaran yang sesuai dan menarik untuk setiap
siswa.Guru dapat menyediakan beragam sumber belajar yang menarik dan
sesuai dengan minat siswa, seperti buku-buku cerita Islami, video animasi
tentang kisah-kisah dalam Alguran, atau aplikasi pembelajaran Alquran yang
interaktif. Dengan cara ini, siswa dapat belajar membaca Al-Qur'an dengan
cara yang menyenangkan dan menarik bagi mereka.

Guru dapat terus memberikan dukungan kepada siswa dalam upaya
pengembangan minat dan kemampuan membaca Al-Qur'an. Dukungan ini

dapat berupa memberikan apresiasi terhadap kemajuan yang telah dicapai oleh
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siswa, memberikan umpan balik konstruktif untuk perbaikan, serta menjaga
jalur komunikasi terbuka dengan siswa untuk mendengarkan masukan dan
keluhan mereka.
E. Teknik Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data merupakan aspek yang sangat krusial dalam
penelitian, mengingat tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data yang
relevan. Tanpa pemahaman mengenai teknik pengumpulan data, peneliti dapat
kesulitan mencapai standar data yang diinginkan. Dalam penelitian ini, metode
pengumpulan data melibatkan wawancara mendalam, observasi, serta
pengumpulan dokumen sebagai strategi utama.
1. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk percakapan antara dua belah pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang -mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban terhadap pertanyaan tersebut. Dalam
konteks penelitian ini, jenis wawancara yang diterapkan adalah wawancara
mendalam, bertujuan untuk menggali data yang dibutuhkan secara rinci.
Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari Guru Pendidikan Agama Islam dan
siswa kelas I11 di SDN Paccinongan Unggulan, Somba Opu.
2. Observasi
Dalam konteks penelitian, observasi atau pengamatan merupakan elemen
kunci yang harus dilakukan oleh peneliti. Observasi memungkinkan peneliti untuk

melihat dan merasakan secara langsung kondisi subjek atau objek penelitian.



56

Dengan metode observasi ini, peneliti bertujuan untuk memahami proses interaksi
pendidikan secara langsung tanpa perantara.
3. Dokumentasi
Penggunaan metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang
terkait dengan peran guru dalam proses pembelajaran, serta minat dan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur'an.
F. Uji Validitas Data
Triangulasi adalah metode pengumpulan data yang juga berfungsi untuk
menguji keabsahan data tersebut. Dalam konteks ini, peneliti mengaplikasikan
teknik triangulasi pada proses wawancara untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan teknik triangulasi dalam
pengumpulan data, hasil yang diperoleh. menjadi lebih konsisten, komprehensif,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk memastikan keabsahan data pada
penelitian ini, peneliti memakai uji kredibilitas. Uji kredibilitas dipakai dalam
memverifikasi bahwa apa yang diamati sama peneliti selaras pada realitas yang
ada pada lapangan.

1. Triangulasi data merujuk pada proses pengecekan data yang berasal dari sumber-
sumber yang berbeda, melalui berbagai metode dan pada waktu yang berbeda
pula. Dengan pendekatan ini, dilakukan triangulasi sumber, teknik, dan waktu
untuk memastikan validitas dan reliabilitas data.

a Triangulasi sumber merupakan suatu upaya dalam menguji kredibilitas data

dengan memverifikasi informasi yang didaptkan dari diantara sumber. Ketika
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data diperoleh dari tiga sumber yang berbeda, pendekatan ini tidak mencoba
untuk menormalkannya seperti pada penelitian kuantitatif, melainkan lebih
menjelaskan dan menspesifikasikan perbedaan pandangan dari ketiga sumber
data tersebut. Setelah data dianalisis oleh peneliti dan menghasilkan suatu
kesimpulan, langkah selanjutnya adalah meminta persetujuan atau kesepakatan
dari sumber-sumber data tersebut.

b Triangulasi teknik merupakan metode yang digunakan untuk menguji
kredibilitas data dengan memeriksa sumber yang Sama namun menggunakan
teknik yang berbeda. Sebagai contoh, jika data diperoleh melalui wawancara,
kemudian diverifikasi melalui observasi atau dokumentasi. Jika hasilnya
menunjukkan perbedaan, peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan
sumber data terkait atau sumber lainnya. Tujuan dari langkah ini adalah untuk
memastikan kebenaran data atau mungkin memahami bahwa semua data benar,
hanya saja dari sudut pandang yang berbeda.

¢ Triangulasi waktu memiliki dampak signifikan terhadap kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan lewat wawancara pada pagi hari, saat narasumber masih segar,
cenderung mengasihkan informasi yang lebih valid serta kredibel. Maka, dalam
menguji kredibilitas data, isa dikerjakan pengecekan dengan mengulangi
wawancara ataupun observasi dalam waktu serta situasi yang beda. Apaila hasil
uji memperlihatkan perbedaan data, langkah ini dapat diulang secara berulang

hingga ditemukan kepastian dalam data tersebut
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2. Menggunakan bahan referensi dalam konteks ini merujuk pada penggunaan
dukungan atau bukti tambahan untuk menegaskan validitas data yang diperoleh.
Sebagai contoh, hasil wawancara dapat didukung dengan rekaman wawancara,
sementara data dari observasi dapat diperkuat dengan adanya dokumentasi berupa
foto-foto. Pendekatan ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap
data yang diperoleh.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah ialah tahapan sistematis dalam menyusun dan
mengorganisir data yang didaptkan atas wawancara, catatan lapangan, serta
dokumentasi. Tahapan ini mengkaitkan pengkategorian data, pembagian pada unit-
unit, sintesis, pengembangan pola, pemilihan informasi yang relevan, dan
penyusunan kesimpulan agar dapat dipahami dengan mudah oleh peneliti maupun
orang lain. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif. Kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berkelanjutan hingga mencapai titik kejenuhan, memasukkan tahapan seperti reduksi
data, tampilan data, dan penggambaran/verifikasi kesimpulan.

Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
analisis data model Miles dan Huberman. tahapan teknis analisis tersebut adalah data
reduction, data display dan construction atau verification. Beberapa tahapan sebagai

berikut:
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1. Data Reduction (Mereduksi Data)

Reduksi data adalah proses menyederhanakan dan merangkum informasi
yang diperoleh dari hasil wawancara di lapangan tentang peran Guru PAI pada
mengembangkan minat serta kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an. Pada
tahap ini, peneliti akan mengekstraksi tema dan pola yang penting, serta membuang
informasi yang tidak relevan. Hasil dari reduksi data ini akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan dan
paparan data
2. .Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat mengambil berbagai bentuk,
seperti uraian singkat, tabel, grafik, dan sebagainya. Dalam konteks ini, data display
digunakan untuk memaparkan hasil penelitian tentang upaya Guru PAI dalam
mengembangkan minat membaca Al-Qur'an, yang diperoleh dari wawancara
lapangan dan sudah direduksi sebelumnya. Dengan menampilkan data ini, peneliti
dapat lebih mudah memahami situasi yang terjadi dan merencanakan langkah
selanjutnya sesuai dengan pemahaman yang telah diperoleh.

3. Conclusion/Verification(Verifikasi Data)

Verifikasi data dalam penelitian ini melibatkan penyusunan sistematis dari
data yang sudah dikumpulkan, sehingga mempermudah peneliti dalam menarik
kesimpulan. Proses pengambilan kesimpulan dilakukan secara deduktif, yang

berarti menyimpulkan dari hal-hal yang spesifik ke hal-hal yang lebih umum.
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Metode deduktif ini dipakai dalam menganalisis data yang diperoleh dari
wawancara, yang kemudian dapat digeneralisasikan jadi kesimpulan umum.
H. Prosedur Penelitian
Menurut Moleong ada tiga prosedur penelitian pada penelitian kualitatif antara
lain:

1. Tahap pra lapangan dalam penelitian ini mencakup orientasi yang melibatkan
beberapa aktivitas, seperti menentukan fokus penelitian, menyelaraskan
paradigma lewat teori serta disiplin ilmu, serta melakukan penjajakan dengan
konteks penelitian. Kegiatan penjajakan ini mencakup observasi awal ke
lapangan, yang pada konteks ini dilakukan di SDN Paccinongan Unggulan
Somba Opu Kabupaten Gowa. Selain itu, tahap ini juga melibatkan
penyusunan usulan penelitian dan proposal seminar penelitian, serta proses
pengurusan perizinan penelitian kepada subjek penelitian.

2. Tahap kegiatan lapangan melibatkan pengumpulan data yang relevan dengan
fokus penelitian, yaitu mengenai peran guru dalam meningkatkan minat dan
kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas Il di SDN Paccinongan
Unggulan Somba Opu Kabupaten Gowa. Melalui peran guru yang
diobservasi, akan diperoleh pemahaman yang jelas mengenai bagaimana
formulasi, implementasi, dan pengendalian minat serta kemampuan membaca
Al-Qur'an di kelas tersebut.

3. Tahap analisis data melibatkan proses pengolahan dan organisasi data yang

telah dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
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dokumentasi. Selanjutnya, data tersebut diinterpretasikan sesuai dengan
konteks permasalahan yang sedang diteliti. dikerjakan pula pengecekan
keabsahan data lewat memeriksa sumber data serta metode yang dipakai
dalam mengumpulkan data, sehingga memastikan data yang diperoleh valid
serta dapat dipertanggungjawabkan. Data tersebut menjadi dasar yang kuat
untuk memberikan makna atau penafsiran terhadap konteks penelitian yang
sedang diselidiki.

. Tahap penulisan laporan melibatkan penyusunan hasil penelitian dari awal
proses pengumpulan data hingga pemberian makna terhadap data tersebut.
Selanjutnya, laporan tersebut dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
untuk mendapatkan masukan guna perbaikan dan penyempurnaan hasil
penelitian agar menjadi lebih baik.

Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan

untuk mengadakan ujian skripsi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah SDN Paccinongan Unggulan

SDN Paccinongan Unggulan kabupaten Gowa didirikan pada tahun 1961 dan
terletak di JI. Mustafa Dg no 99A, Paccinongan, kecamatan Somba Opu,
kabupaten Gowa. Sekolah ini memiliki luas lahan sebesar 3.100 meter persegi.
SDN Paccinongan Unggulan telah memberikan dampak yang tajam pada
membentuk generasi pelanjut bangsa yang cermat, bermoral, serta memiliki
keahlian yang mampu untuk berkontribusi serta berajang demi perkembangan
bangsa serta negara. Hal tersebut bedasarkan visi, misi, serta tujuan sekolah.
2. Visi dan Misi

a) Visi

Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, dan menjadi sekolah ramah dan peduli
lingkungan. ”
b) Misi

Untuk mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maka yang dilakukan sekolah
adalah:

1) Melaksanakan program unggulan guna mengembangkan akhlak mulia

2) Melaksanakan penyuluhan prestasi apakah itu intra serta ekstrakurikuler

3) Mengembangkan kualitas belajar mengajar (PBM) berstandard ICT

4) Optimalisasi agenda PK Guru serta PKB

5) Pengembangan sarana prasarana sekolah
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6) Penstrukturan sekolah yang berstandard lingkungan
7) Meningkatkan sumber daya individu yang mempunyai wawasan,keahlian,
serta sifat kepekaan yang besar pada hal sekitar yang nantinya sanggup
merawat,mengolah,serta memperapik lingkungan sekolah,
8) Pengelolaan limbah sampah sekolah yang ramah dan peduli lingkungan
9) Optimalisasi penerapan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB)
10) Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah, orang tua siswa
dan lembaga lain yang terkait
11) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
3. Tujuan Sekolah SDN Paccinongan Unggulan
Untuk mewujudkn tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan sekolah
Dasar sehingga dapat ditentukan tujuan Pendidikan SD Negeri Pacinongang
Unggulan :
a) Membentuk siswa yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha
Esa
b) Membentuk siswa yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur
c) Membentuk siswa yang berilmu pengetahuan,teknologi dan seni
d) Membentuk siswa yang memiliki life skill sebagai bekal untuk hidup di
masyarakat
e) Membentuk siswa yang kreatif dan mandiri mengelola, melestarikan
lingkungan hidup/lingkungan sekolah

f) Mewujudkan sekolah yang sehat dan bersih
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g) Menciptakan sekolah dengan pengelolaan sampah yang ramah dan peduli
lingkungan

h) Mewujudkan sekolah yang menerapkan Sistem kelas tuntas berkelanjutan
(SKTB)

4. Profil Sekolah

1. Nama Sekolah : SD NEGERI PACINONGANG
UNGGULAN

2. NSS/NPSN : 101190301009/40313212

3. Alamat Sekolah : JI. Mustyapa Dg. Bunga No 99A

4. Nomor Telepon : 0411- 884727

5. Jumlah Tenaga Pendidik/Kendidikan : 36 Orang

6. Nama Kepala Sekolah : Badaria M, S.Pd.,M.Pd

7. No.Telp.Rumah/HP 081342196481

8. Jumlah Kelas Rombel : 24 Rombel

9. Tahun Pendirian 1961

10. Nomor Rekening Sekolah : 131.202.89-6

11. Nama Bank : PT. BANK SUL - SEL

12. Atas Nama : SD Negeri Pacinongang Unggulan
13. Luas lahan : 3.100 M2

5. Keadaan Guru
Pengajar serta pelajar termasuk elemen yang sangat vital pada sebuah bidang

pendidikan formal, termasuk di SDN Paccinongan Unggulan Kabupaten Gowa.



65

Kehadiran guru dan siswa menjadi pondasi utama bagi berdirinya sebuah sekolah;

tanpa keduanya, sekolah tidak akan dapat beroperasi dengan baik. Di sisi lain, peran

guru sangatlah krusial terhadap peningkatan sekolah, apakah itu berdasarkan mutu

serta kemampuannya. Kehadiran pengajar yang totalnya memadai serta memiliki

mutu yang baik berpotensi untuk mengembangkan mutu output pendidikan. Dan, jika

kualitas guru rendah atau jumlahnya tidak mencukupi, hal tersebut dapat berdampak

negatif terhadap perkembangan sekolah.

Saat ini, SDN Paccinongan Unggulan dikepalai oleh Ibu Badaria M.SPd, M.Pd.,

yang memiliki 36 tenaga pendidik atau guru. Informasi lebih lanjut mengenai data guru

tersebut dapat ditemukan untuk diakses. dilihat pada tabel berikut:

Data Guru SDN Paccinongan Unggulan Kab.Gowa Tahun 2024

No Nama guru Stap Pangkat gol Ting
pegawaian kat
ijasa
h
1 2 3 4 5 6
1 Badaria PNS Kepala sekolah IV/ b S2
M.S.Pd,M.Pd.
2 Nurmiati, S.Pd PNS Guru kelas IV/b |S1
3 ST SYARIFAH | PNS Guru kelas IV/ b S2
S.Pd., M.Pd
4 Hj. IROYANI, S. | PNS Guru kelas IV/ a Sl
Pd. SD




5 ROSTAN EFENDI, | PNS Guru maple l./b Sl
S.Pd

6 MUSYRIFAH,S.P | PNS Guru kelas l./c Sl
d

7 HASLINDAH,S.Pd | PNS Guru kelas I/c Sl

8 NUR ILMI | PPPK Guru kelas IX Sl
AMALIA
BAHARUDDIN,
S.Pd

9 IRNA MELINDA | PPPK Guru kelas IX Sl
M, S. Pd

10 | ANDRIANI, S.Pd., | PPPK Guru kelas IX S2
M.Pd

11 | SUAIB, S.Pd PPPK Guru kelas IX S1

12 | ROSNAWATI, S. | PPPK Guru mapel IX S1
Pd. |

13 | FITRAH DANI, | PPPK Guru mapel IX S1
S.Pd

14 | RAHMAT ADAM, | Honor Guru maple - S1
S.Ag

15 | MUH.IQBAL Honor Guru kelas - S1
ZULKARNAIN,

S.Pd
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16 | WAHIDAWATIS. | Honor Guru kelas S1
Pd.

17 | MUHAMMAD Honor guru mapel S2
ZULQARNAIM
ZAINUDDIN,S.Pd
,M.Pd

18 | INDRA JAYA, | Honor Guru kelas S1
S.Pd

19 | MUH IQBAL, | Honor Guru kelas S1
S.Pd

20 | YUSRIANTI,.S.Pd | Honor guru kelas S2
, M.Pd

21 | SAHARUDDIN, Honor Guru kelas S1
S.Pd

22 | WAHYU Honor Guru kelas S1
AMRIANIi, S.Pd

23 | SAPRIADI Honor Guru mapel S1
RAZAK, S.Pd

24 | MURTI SARI | Honor Guru maple S1
DEWI S.Pd.I

25 | JIHAN AINUN | Honor Guru kelas S1

AFANDI, S.Pd
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26 | AULIA Honor Guru kelas S1
REZKYANA
AGUS, S.Pd

27 | ARHAMI Honor Guru kelas S1
LESTARI, S.Pd

28 | NURBIAH,S.Pd Honor Guru kelas S1

29 | SRI INDAH | Honor Guru kelas S1
DAMAYANTI,
S.Pd

30 | INDAH DZIL | Honor Guru kelas S1
ARSYl SYAHRIR,
S.Pd

31 | ERNAWATI, Honor TU S1
S.Sos

32 | ANITA RAHAYU, | Honor Administrasi S1
S.Hum

33 | ANGGUN SUCI | Honor Operator S1
ANANDA J, S.Pd

34 | MUH. BASRI Honor Security SMA

35 | MUH. ARFAH Honor Bujang SMP

36 | BAHARUDDIN. N | Honor Satpol PP SMK

T

Tabel 4.1 Data Guru SDN Paccinongan Unggulan Kab.Gowa Tahun 2024
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Keadaan guru

Laki — laki 1

Guru tetap/PNS
Perempuan 6
Sub Jumlah 7
Laki — Laki 6

Guru tidak Tetap
Perempuan 18
Sub Total 24
Tenaga Administasi Perempuan 2
Laki — laki -

Tenaga Perpustakaan

Perempuan 1
Penjaga sekolah Laki — laki 1
Security Laki — laki 1
Jumlah Total 36

Sumber Data: Papan Potensi Guru SDN Paccinongan Unggulan
Kab.Gowa Tahun 2024
Tabel 4.2 Keadaan guru

6. Keadaan siswa

Keadaan Siswa SDN Paccinongan Unggulan Kab.Gowa
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Tahun 2024
NO KELAS JUMLAH SISWA

1 Kelas | 143
2 Kelas Il 120
3 Kelas Il 114
4 Kelas IV 115
5 Kelas V 126
6 Kelas VI 129

TOTAL 746
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Sumber Data: Ruang Tata Usaha SDN paccinongan unggulan
Tabel 4.3 Keadaan Siswa

7. Fasilitas Sekolah

No Fasilitas Jumlah
ruangan
1 Ruang belajar teori 14 kelas
Kantor 1
a. Ruang kepala sekolah
b. Ruang guru
¢. Ruangkepala TU
d. Ruang tata usaha

e. Wocguru/pegawai
Ruangan perpustakaan
Ruangan gudang
Ruangan keterampilan
Ruangan olahraga
Masjid / mushallah
Wc khusus murib

Tabel 4.4 Fasilitas Sekolah

NR[RPR|R|R[R[RPR R R R R

O |IN[O|U| DWW

Dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana sekolah di SDN Paccinongan
Unggulan telah mencukupi agar mendukung terciptanya keadaan akademik yang
optimal guna pendorong mutu pendidikan. Aspek tersebut dikarenakan oleh
keberadaan fasilitas pendukung pembelajaran yang memadai, seperti perpustakaan

dan lainnya.
. Peran Guru Pendidikan Agama lIslam di Kelas Il SDN Paccinongan
Unggulan

Pada dasarnya, setiap guru memiliki keinginan agar muridnya menjadi
mahasiswa yang pintar dan berhasil, terutama jika mereka memiliki kemampuan

membaca Al-Qur'an, yang merupakan suatu kehormatan. Kemampuan siswa kelas



71

1l di SDN Paccinongan Unggulan dalam membaca Al-Qur'an tentu sangat
dipengaruhi oleh dedikasi dari dewan guru, terutama guru pendidikan agama Islam,
yang selalu mendampingi mereka dengan setia. Situasi ini menunjukkan perlunya
suatu pengajar, paling utama pengajar pendidikan agama islam, agar terus
mewujudkan kreatifitas pada PBM menjadi cara guna mengembangkan minat
pelajar dalam pembelajaran PAI, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
membaca. Oleh karena itu, fungsi pengajar dalam kreasi pembelajaran sangat penting
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an, khususnya dalam hal
pengajaran tajwid, sangat dipengaruhi oleh peran penting guru pendidikan agama
Islam. Guru tersebut memiliki tanggung jawab besar pada pembinaan pelajar supaya
dapat membaca Al-Qur'an secara lancar berdasarkan aturan ilmu tajwid. berdasarkan
bimbingan yang maksimal dari guru pendidikan agama Islam, peserta didik dapat
menjadi mahasiswa yang mahir dalam membaca Al-Qur'an dengan lancar dan tepat.

Berdasarkan hasil mewawancarai yang dilakukan peneliti kepada lbu (Bd)
selaku Kepala Sekolah di SDN Paccinongan Unggulan barat beliau mengatangkan
bahwa:

“Peran guru pendidikan agama Islam memiliki signifikansi besar dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, mengingat Al-Qur'an merupakan
panduan utama dalam kehidupan kita, terutama dalam aspek pendidikan. Guru
tersebut juga menyatakan bahwa tugas seorang pengajar PAI tak cuma terbatas pada
PBM, namun juga diharapkan sanggup mengamalkan ajaran yang diajarkannya,
karena guru memiliki peran sebagai contoh dan panutan bagi siswa. Agama tidak
hanya bersifat teoritis, melainkan juga harus dipraktikkan, terutama oleh pengajar
PAI.
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Fungsi pengajar PAI adalah mengajar berdasarkan prinsip-prinsip kaidah
Islam, serta membina juga mengajarkan pelajar supaya mereka mampu menguasali,
meresapi, serta mengamalkan kaidah-kaidah agama Islam dengan komprehensif.
Tujuannya adalah agar kaidah agama Islam menjadi panduan kedepannya guna
menggapai keselamatan serta kemakmuran baik pada dunia maupun di akhirat.

Adapun peran guru sebagai pendidik yaitu:
1. menjadi sumber belajar
. menjadi fasilitator
. menjadi penata

. menjadi pembina

2

3

4. menjadi demonstator
5

6. menjadi motivator

7

. menjadi Evaluator

berdasarkan hasil wawancara terhadap kepsek SDN Paccinongan Unggulan,
dipahami terkait peran pengajar PAl memiliki signifikansi besar pada pengembangan
keterampilan melafalkan kitab suci dan mendidik pelajar secara menyeluruh. Guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar teori, melainkan juga sebagai contoh dan
panutan bagi siswa dalam menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pentingnya ini karena Al-Qur'an tidak hanya menjadi pedoman, tetapi juga harus
dipraktikkan dalam keseharian. Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam
diharapkan mampu menggabungkan teori dan praktik ajaran Islam dalam
pembelajaran mereka, sehingga siswa tidak hanya memahami secara konseptual,

tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam praktik kehidupan mereka

Ibu (Rn) selaku guru Pendidikan Agama Islam di kelas 11l SDN Paccinongan

Unggulan beliau mengatakan bahwa:
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“Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, langkah
awalnya adalah dengan memperkenalkan kegiatan belajar mengaji selama 20 menit
saat hendak dimulainya PBM pada setiap kelas. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
membaca Al-Qur'an setiap hari. Selanjutnya, pembiasaan dilakukan dengan
mengarahkan anak-anak untuk membaca surat-surat pendek, kemudian melakukan
tadarus Al-Qur'an secara bersama-sama. Selain itu, guru menggunakan metode
khusus dalam mengajar, seperti meminta siswa untuk menghafal satu per satu surat
pendek setelah materi pembelajaran selesai. Meskipun kemampuan membaca Al-
Qur'an siswa kelas 111 di SDN Paccinongan Unggulan beragam, ada yang sudah
lancar dan ada yang masih perlu latihan lebih lanjut.untuk itu melaksanakan PBM
guna pelajar yang belum mahir pada pelafalan Al-Qur’an agar mampu fasih pada
pelafalan Al-Qur’an

terdapat kiat yang diterapkan pengajar PAI pada pengembangan keterampilan

melafalkan Al-Qur’an

1) Pengajar menyajikan tugas hafalan surat- surat pendek terhadap siswa

2) Pengajar mengasah siswa melafalkan Al-Qur’an dengan bergantian
3) Di awal pengajar menyajikan contoh cara melafalkan Al-Qur’an secara baik

berdasarkan kaidah ilmu tajwid
4) Mempresentasikan ragam tajwid
Dari hasil wawancara terhadap guru pendidikan agama di SDN Paccinongan

Unggulan, disimpulkan bahwa guru memulai pembelajaran dengan rutinitas membaca
Al-Qur'an selama 20 menit sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar. Langkah
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terbiasa membaca Al-Qur'an setiap hari.
Selain itu, guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca surat-surat pendek,
yang membantu mereka memulai dengan materi yang lebih singkat sehingga dapat

membangun kepercayaan diri.
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Melakukan tadarus Al-Qur'an bersama-sama memfasilitasi siswa untuk belajar
dari teman sekelas mereka dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran. Setelah memberikan materi, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menghafal surat-surat pendek secara individu. Pendekatan ini
memungkinkan pengajaran yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
siswa dan memberikan perhatian khusus kepada mereka yang memerlukannya. Guru
memberikan tugas hafalan surat-surat pendek kepada siswa dan mengadakan latihan
membaca Al-Qur'an bergiliran. Hal ini memungkinkan siswa untuk terus berlatih dan
meningkatkan kemampuan membaca mereka. Selain itu, guru memberikan contoh
cara membaca Al-Qur'an dengan benar sesuai dengan ilmu tajwid, yang penting untuk
memastikan bahwa siswa tidak hanya membaca Al-Qur'an, tetapi juga membacanya
dengan baik dan benar sesuai dengan aturan tajwid.

Adapun peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas 11l (K.A)
mengatakan ;

“pada PBM PAI, pengajar PAI menekankan kepada siswa untuk meningkatkan
kebiasaan melafalkan Al-Qur'an secara rajin melafalkan dengan teratur dan berulang-
ulang’.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an, guru

pendidikan Agama Islam perlu memberikan bimbingan langsung kepada siswa dengan
mengenalkan konsep magharijul huruf, jenis-jenis mad, dan hukum-hukum bacaan
lainnya yang terdapat dalam Al-Qur'an. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang aturan-aturan bacaan yang terdapat dalam
Al-Qur'an dan mempermudah mereka untuk membaca Al-Qur'an dengan lancar dan

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
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Dari hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa seorang pendidik,
terutama seorang guru pendidikan Agama Islam, menggarisbawahi pentingnya
rutinitas membaca Al-Qur'an sebagai bagian utama dari proses pembelajaran. Untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an, melibatkan bimbingan
langsung dari guru kepada siswa. Guru memberikan penjelasan tentang konsep
magharijul huruf (tempat keluarnya huruf-huruf), berbagai jenis mad (pola-pola
panjang bacaan), dan hukum-hukum bacaan lainnya yang terdapat dalam Al-Qur'an.
Pendekatan ini membantu siswa dalam memahami aturan-aturan bacaan yang terdapat
dalam Al-Qur'an, sehingga mereka dapat membaca dengan lebih baik sesuai dengan
prinsip-prinsip tajwid. Melalui bimbingan langsung ini, diharapkan siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang cara membaca Al-Quran
dengan benar dan lancar. Pendekatan pembelajaran ini menekankan pada gabungan
antara pembiasaan membaca Al-Qur'an secara rutin dan pemberian bimbingan
langsung dari guru dalam memahami aturan-aturan bacaan Al-Qur'an, dengan tujuan
akhir agar siswa mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan sesuai dengan prinsip-

prinsip tajwid.

Sedangkan peneliti mengadakan wawancara terhadap pelajar kelas 11l (S.A)

yang menyatakan bahwa:

“Saat melafalkan Al-Qur'an, saya belum memahami dengan baik ciri lafal
panjang, termasuk Alif panjang, ya mati/sukun, dan wau mati/sukun. Selain itu, saya
juga mengalami kesulitan lain, seperti terbata-bata dalam membaca Al-Qur'an karena
saya masih berada pada tingkat jus Amma’.
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Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menguasai tajwid, seperti
terbata-bata saat membaca ayat Al-Qur'an, serta belum mampu mengaplikasikan
bacaan mad dengan benar, di mana mereka sering kali tidak mengikuti aturan yang
sesuai, yaitu memanjangkan bacaan yang mestinya pendek dan sebaliknya.

Peneliti bisa memahami terkait fungsi utama pengajar adalah memberikan
metode pembelajaran Al-Qur'an yang membantu siswa memahami huruf dan aturan-
aturan bacaan dalam Al-Qur'an, terutama terkait dengan bacaan yang panjang dan
pendek (Mad). Secara pengaplikasian metode yang sesuai pada tahapan pembelajaran
Al-Qur'an, siswa dapat cekatan menguasa materi yang disampaikan dari pengajar,
terutama oleh pengajar PAI tersebut.

sedangkan peneliti melaksanakan wawancara terhadap pelajar kelas 111 (A.H)
yang menyatakan:

‘Dalam membaca Al-Qur'an, saya masih belum lancar dalam menyebut bunyi
huruf yang memiliki perbedaan dalam penyebutannya. Hal ini disebabkan karena
saya diajarkan oleh guru mengaji yang kurang memahami dengan baik terkait
pelafalan huruf hijaiyah yang baik serta berdasarkan prinsip tajwid’.

Maka, fungsi pengajar PAI begitu utama terhadap penunjangan pelajar yang

tidak dapat membandingkan bunyi huruf-huruf hijaiyah serta tempat keluarnya huruf.
Guru tersebut membimbing siswa agar dapat memahami dan membandingkan bunyi
huruf hijaiyah serta tempat keluarnya bunyi dalam setiap huruf dengan benar.
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran guru PAI pada membimbing pelajar
yang mengalami kesulitan terhadap perbandingan bunyi huruf-huruf hijaiyah serta

memahami tempat keluarnya huruf sangatlah signifikan. Hal ini bertujuan untuk
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memastikan bahwa siswa mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan sesuai
dengan prinsip-prinsip ilmu tajwid.

C. Minat Membaca Al-Qur’an Siswa III SDN Paccinongan Unggulan

Minat adalah ketertarikan yang dimiliki siswa terhadap suatu hal, yang ditandai
dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajarinya lebih lanjut. Dalam konteks
ini, minat berperan sebagai pemutus perhatian yang memungkinkan siswa untuk
memahami apa yang dipelajarinya. Dengan adanya minat, siswa dapat melakukan
hal-hal yang sebelumnya tidak mampu mereka lakukan.

Terkait dengan cara menumbuhkan minat siswa dalm peningkatan baca Al-
Qur'an peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI mengatakan bahwa:

Cara untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca Al-Qur'an adalah
dengan memperlihatkan kepada mereka beberapa video yang menampilkan proses
membaca dan menulis Al-Qur'an, termasuk penulisan huruf hijaiyyah. Guru
memberikan pendidikan dengan cara menunjukkan secara langsung apa yang
ditampilkan dalam video tersebut. Hasilnya, minat siswa dalam membaca Al-Qur'an
meningkat cukup tinggi, dan peran guru kemudian berfokus pada memberikan
bimbingan kepada siswa. Meskipun hanya ada enam siswa dalam satu kelas yang
bisa membaca Al-Quran dengan baik, guru memberikan motivasi kepada siswa
lainnya agar semakin bersemangat dalam membaca Al-Qur'an’.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan

Agama Islam di kelas Il SDN Paccinongan Unggulan menggunakan beberapa
langkah untuk menumbuhkan minat baca siswa. Langkah-langkah tersebut
mencakup menampilkan video mengenai baca tulis Al-Qur'an, menginstruksikan
siswa untuk membaca satu persatu setelah menonton video tersebut, dan mengajak
siswa untuk membaca Al-Qur'an secara langsung. Minat baca siswa di kelas I11 SDN

Paccinongan Unggulan terlihat sangat besar, dan strategi untuk meningkatkan minat
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baca siswa meliputi pembelajaran huruf Hijaiyyah dan ilmu tajwid, dimulai dengan
mempelajari hal-hal yang mungkin terlihat sederhana namun memiliki signifikansi

yang penting.

D. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa III SDN Paccinongan Unggulan
Membaca Al-Qur'an adalah tindakan yang sangat mulia, karena Al-Qur'an

dianggap sebagai kitab suci bagi umat Islam di seluruh dunia. Al-Quran juga
dianggap sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui malaikat Jibril AS. Dengan keagungan yang dimiliki oleh Al-Qur'an, setiap
orang yang mampu membacanya, baik dengan lancar maupun terbata-bata, akan
mendapatkan pahala di sisi Allah.

Kemampuan membaca Al-Qur'an siswa bervariasi tergantung pada individu
masing-masing. Sebagian dari mereka mungkin mampu membacanya dengan
mematuhi aturan tajwid, terdapat yang dapat melafalkannya tetapi belum sesuai pada
tajwid yang benar, juga tetap ditemukan yang mengalami kesulitan dan tertitah-titah
dalam membacanya.

Agar berkembangnya keterampilan melafalkan Al-Qur'an pelajar kelas I11 pada
SDN Paccinongan Unggulan, guru pendidikan agama Islam perlu lebih menekankan
pentingnya membiasakan siswa untuk melaksanakan pembelajaran membaca Al-
Qur'an di rumah dengan teratur.

Adapun peneliti melakukan wawancara kepada guru pendidikan agama Islam

Ibu (Rn) beliau mengatakan bahwa:
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“Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, dilakukan beberapa
langkah, seperti membacakan terlebih dahulu ayat-ayat tersebut, kemudian
meminta siswa membacanya secara bergantian untuk mengetahui tingkat kefasihan
masing-masing siswa. Dengan demikian, dapat diketahui siswa yang belum fasih
serta yang telah fasih dalam membaca Al-Qur'an. Selain itu, memberikan motivasi
kepada siswa untuk selalu berlatih membaca Al-Qur'an juga menjadi salah satu
langkah yang dilakukan’.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa seorang guru yang sangat peduli dan

berkomitmen tinggi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
siswanya. Guru ini menggunakan pendekatan yang efektif dan sederhana, seperti
membacakan ayat-ayat terlebih dahulu dan kemudian meminta siswa membacanya
bergiliran. Dengan cara ini, guru dapat mengidentifikasi siswa yang masih
memerlukan bantuan tambahan dan memberikan motivasi kepada mereka untuk
terus memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur'an. Tindakan ini menunjukkan
bahwa guru tersebut memiliki pemahaman yang baik tentang kebutuhan individu
siswa dan berusaha keras untuk membantu mereka mencapai potensi penuh mereka
dalam mempelajari Al-Qur'an.

sedangkan peneliti melaksanakan wawancara terhadap pelajar kelas 111 (S A)
yang mengungkapkan:

‘Metode yang diterapkan oleh pengajar PAl pada pembelajaran Al-Qur'an
tidak semuanya berhasil diserap dengan baik oleh teman-teman kami. Hal ini
disebabkan karena kemampuan setiap teman kami berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya’.

Metode yang digunakan pada pembimbingan pelajar kelas 111 melalui metode

Igro serta Halagoh tetap dalam proses pengenalan pada pelajar. Tujuan dari metode
ini adalah agar siswa terbiasa mendengarkan bacaan Al-Qur'an yang dilakukan

bersama teman-teman sekelas mereka. Pengajaran Al-Qur'an dianggap sebagai
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fondasi utama dalam Islam yang harus ditanamkan pada diri anak-anak. Hal ini
bertujuan agar mereka tumbuh sesuai dengan fitrah dan hati mereka bersinar cerah,
tanpa ada kegelapan yang masuk ke dalam hati mereka karena tidak mendapat
manfaat dari membaca Al-Qur'an.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa, walaupun guru menggunakan metode
seperti Igro dan Halagoh dalam mengajar Al-Qur'an, tidak semua siswa mampu
menyerap materi tersebut dengan baik. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami dan menyerap pelajaran tersebut. Metode
tersebut masih dalam tahap pengenalan terhadap siswa kelas 111, dimana tujuannya
adalah untuk membiasakan siswa mendengar bacaan Al-Qur'an bersama teman-
teman sekelas mereka. Oleh karena itu, pengajaran Al-Qur'an dianggap sebagai
fondasi utama dalam Islam yang harus ditanamkan pada diri anak-anak sejak dini,
agar mereka dapat tumbuh sesuai dengan fitrah dan hati mereka menjadi bersinar
terang. Hal ini sangat penting agar hati mereka dapat diisi dengan kebenaran dan
manfaat dari membaca Al-Qur'an, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan
sesuai dengan ajaran Islam.

Di bawah ini sebagian upaya yang diterapkan pengajar PAI dalam kelas 111 di
SDN Paccinongan Unggulan guna menunjang siswa mereka pada belajar
melafalkan Al-Qur’an :

a) Memberikan Waktu untuk siswa agar Melafalkan Al-Qur’an
Belajar merupakan suatu proses di mana individu menghabiskan waktu yang
cukup lama untuk memperoleh kebiasaan, pengetahuan, dan sikap. Menurut

Ngalim Purwanto, belajar adalah segala perubahan yang relative tetap dalam



81

perilaku seseorang, yang muncul sebagai hasil pada latihan serta pengalokasian
waktu.

adapun, pelajar mengalami kesusahan dalam melafalkan Al-Qur'an karena
kurangnya tunjangan pada orang tua, kawasan sekitar, dan kawan sebaya, yang
mengakibatkan mereka kurang antusias guna belajar melafalkan Al-Qur'an. Salah
satu faktor penyebabnya adalah ketidakmampuan atau ketidakberanian untuk
melihat huruf-huruf Arab.

b) Memahami Karakter Siswa

Memahami karakter siswa yang sedang diajar merupakan hal penting bagi
setiap guru. Ini membantu guru untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan yang
dialami oleh siswa. Dengan memahami bagaimana siswa berpikir, guru dapat
menemukan solusi yang sesuai untuk membantu mereka mengatasi kesulitan
tersebut. Karena setiap individu memiliki karakter yang unik, pendekatan yang
digunakan untuk menyelesaikan kesulitan mereka juga akan bervariasi.

Penelitian informal menunjukkan bahwa guru melakukan observasi terhadap
siswa untuk memahami mereka dengan lebih baik. Ketika melaksanakan penelitian,
pengajar meninjau cara siswa bercakap serta berperilaku, sebab sikap serta retorika
individu tercermin dalam kata-kata dan tindakan mereka. Oleh karena itu, observasi
menjadi kunci untuk memahami karakter siswa. Selain observasi, guru juga
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang relevan tentang siswa dan keluarganya
sebagai upaya tambahan untuk memahami siswa secara lebih mendalam.

c) Memilih Metode Yang efektif guna Belajar Melafalkan Al-Qur’an
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fungsi metode pembelajaran memegang peranan utama pada menggapai
kesuksesan pembelajaran. Sebab itu,pengajar mesti dengan cermat memilah metode
pembelajaran yang sesuai guna dipalikasikan kepada siswa-siswinya.

Selaku pengajar yang profesional, guru mesti memilih metode atau strategi
yang mampu memastikan kelancaran proses pembelajaran. Ini termasuk dalam
konteks metode yang digunakan pada pengajar PAIl agar mengevaluasi
keterampilan siswa. yakni:

1. Menyajikan tugas terhadap pelajar berbentuk hafafan surah- surah pendek

2. Menyajikan peluang terhadap pelajar guna melafalkan Al-Qur’an bergiliran agar
maju kedepan

3. Menerapkan perlakuan pelajar guna melafalkan Al-Qur’an ketika hendak
mengawali PBM

Tahapan pembelajaran mesti memakai metode yang tepat agar siswa dapat
lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Ini akan memastikan
adanya interaksi timbal balik antara guru dan siswa, yang sangat penting untuk
kesuksesan pembelajaran. Meskipun ada siswa yang belum lancar dan yang sudah
lancar dalam membaca Al-Qur'an, dengan penggunaan metode pengajaran yang
efektif oleh guru pendidikan agama Islam, kemampuan siswa dalam membaca Al-
Quran dapat ditingkatkan. Dengan bimbingan yang tepat, siswa yang awalnya
belum fasih dapat lebih fasih sehingga sanggup melafalkan Al-Qur'an secara benar

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
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Dari data yang ada, sekitar 60% siswa kelas Ill di SDN Paccinongan
Unggulan masih belum memiliki kemampuan yang memadai dalam membaca Al-
Qur'an. Sebagian dari mereka bahkan belum menguasai dasar-dasar, seperti hafalan
huruf hijaiyah, dan ada yang mengalami kesulitan dalam membaca dengan lancar
dan benar. Bahkan di antara 40% siswa yang mampu membaca Al-Qur'an, tidak
semuanya mampu melakukannya dengan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Al-Qur'an di sekolah tersebut, serta pentingnya upaya untuk
membimbing siswa secara lebih intensif dalam memperoleh kemampuan membaca
Al-Qur'an yang baik dan sesuai dengan tajwid.

Peneliti melakukan penelitian ini dengan melakukan observasi langsung di
lapangan dan melakukan wawancara langsung dengan peserta didik kelas Il di
SDN Paccinongan Unggulan. Selama penelitian, beberapa tes juga dilakukan
kepada siswa untuk mengevaluasi kemampuan membaca Al-Qur'an mereka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki
kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik. Kemampuan siswa bervariasi, ada
yang mampu membaca dengan lancar tetapi masih terbata-bata dan membutuhkan
waktu yang cukup lama karena kurangnya latihan membaca Al-Qur'an. Beberapa
siswa mampu membaca dengan lancar namun masih memiliki kesalahan dalam
pengucapan huruf. Namun, ada juga siswa yang mampu membaca dengan lancar
dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Namun demikian, untuk meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur'an, diperlukan tekad yang kuat dan konsistensi
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dalam membaca Al-Qur'an setiap hari, terutama di lingkungan pembelajaran di
sekolah.

E. Macam-macam Kesulitan Membaca Al-Qur’an yang dapat Diatasi

Kesulitan merupakan kondisi yang menyulitkan atau membuat sesuatu menjadi
sulit dilakukan atau diselesaikan. Dalam konteks membaca Al-Qur'an, kesulitan
mengacu pada tantangan atau hambatan yang membuat seseorang menghadapi
kesukaran atau kesulitan dalam melaksanakan tugas membaca Al-Qur'an.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru agama di SDN
Paccinongan Unggulan Selatan, berikut adalah beberapa kesulitan yang dialami oleh
siswa kelas I11 dalam membaca Al-Qur'an sebagai berikut

1) Melafalkan Huruf-huruf Hijaiyah (Makharijul Huruf)

Pentingnya mengenal huruf hijaiyah menjadi langkah awal yang penting
sebelum seseorang bisa membaca Al-Qur'an dengan baik, dan hal ini juga berlaku
untuk siswa. Jika mereka belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik, mereka akan
mengalami kesulitan dalam melafalkannya dengan benar saat melafalkan Al-Qur'an.
Salah satu hambatan yang sering didapati oleh pelajar ialah dalam melafalkan huruf-
huruf hijaiyah (makharijul huruf). Sebagai misal, beberapa pelajar tidak mampu
membandingkan dari huruf jim dan kha, bahkan beberapa masih berada pada tingkat
dasar dalam pembelajaran iqro. Hasil wawancara dan tes membaca Al-Qur'an
menunjukkan bahwa 17 siswa belum menguasai huruf hijaiyah dengan baik,
sedangkan 11 siswa sudah mampu namun masih sering lupa atau tertukar antara

huruf satu dengan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan mengenal huruf
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hijaiyah merupakan kendala mendasar yang dihadapi oleh siswa dalam membaca Al-
Qur'an.

2) Penguasaan Kaidah llmu Tajwid

Salah satu kesulitan yang masih sering dihadapi oleh siswa dalam membaca
Al-Qur'an adalah penguasaan terhadap kaidah ilmu tajwid. Meskipun mereka
mungkin telah memahami teorinya dengan baik, namun dalam praktiknya masih
ada siswa yang sering lupa atau bingung mengenai penerapan kaidah ini. Terpenting
pada aspek penentuan panjang pendeknya bacaan (mad), penggunaan nun
mati/sukun, dan berbagai hukum tajwid lain. Hasil tes menggambarkan bahwa
sebanyak 30 siswa mengalami kesulitan dalam hal tajwidul Al-Qur‘an, sementara
siswa lainnya mendekati tingkat penguasaan yang sempurna.

3) Belum Mengenal Tanda Baca

Pengetahuan tentang tanda baca atau syakal pada bacaan Al-Qur'an merupakan
hal yang kecil namun sangat penting. Tanpa pemahaman tentang syakal, seseorang
akan kesulitan dalam membaca huruf-huruf hijaiyah dengan benar. Oleh karena itu,
penting bagi siswa untuk mengenal dan memahami syakal seperti fathah, kasroh,
dhommah, syaddah, dan tanwin. Dengan demikian, siswa dapat membedakan antara
bunyi fathah yang dibaca "a" dengan kasroh yang dibaca "i", atau dhommah yang
dibaca "u".

4) Kelancaran Bacaan

Banyak siswa tetap mendapati hambatan pada pelafalan Al-Qur'an dengan

lancar, yang disebabkan oleh kurangnya keterampilan mereka pada melafalkan
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huruf-huruf hijaiyah dan memahami kaidah ilmu tajwid. Karena itu, seringkali siswa
terdengar terbata-bata saat membaca. Dari hasil tes, ditemukan bahwa 17 siswa masih
belum lancar dalam membaca, sementara siswa lainnya sudah mendekati
kesempurnaan.

Semua kesulitan yang telah disebutkan di atas memang terjadi sesuai dengan
kenyataan, yang didukung oleh hasil latihan melafalkan Al-Qur'an yang telah
dilakukan oleh penulis. Dan, dari pelajar kelas 111, terdapat masih belum menguasai
huruf hijaiyah secara baik.

Terdapat aspek yang mengakibatkan pelajar mendapati hambatan pada

pelafalan Al-Qur’an sebagai berikut:

1. Minimnya keinginan pelajar pada pelafalan Al-Qur’an

Keinginan termasuk aspek kunci yang mendorong individu agar melaksanakan
sebuah aktivitas berdasarkan antusiasme dan dedikasi yang tinggi. Hal ini juga berlaku
dalam konteks membaca Al-Qur'an, di mana minat yang tinggi sangat penting untuk
mencapai hasil yang diinginkan atau menguasai keterampilan membaca Al-Qur'an
dengan baik. tetapi, disayangkan dengan yang diharapkan oleh pengajar tak selalu
terwujud secara mulus sebab minimnya keinginan pelajar pada pembelajaran pelafalan
Al-Qur'an. Dampaknya tak cuma dirasakan terhadap pelajar yang mendapati hambatan
pada pembacaan Al-Qur'an, namun didapati oleh guru yang mendapati kesulitan dalam

upaya mengembangkan keterampilan melafalkan Al-Qur'an pelajar.

2. minimnya Motivasi dari Keluarga (Orang Tua) pelajar
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terlepas dari keinginan yang dimiliki oleh pelajar tersebut, peran orang tua juga
sangat penting dalam membentuk minat siswa terhadap pembelajaran membaca Al-
Qur'an, baik di sekolah maupun di rumah. Namun, terdapat tantangan karena
kurangnya dukungan maksimal dari orang tua dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran siswa. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan bahwa meskipun orang tua menyuruh anak-anak mereka untuk
belajar membaca Al-Qur'an, namun kurang adanya tindak lanjut yang maksimal dari
pihak orang tua. Bahkan ada yang menyatakan bahwa mereka tidak merasakan
pantauan serius dari orang tua terkait aspek ini. Hal ini mencerminkan bahwa
kesadaran terkait perlunya melafalkan Al-Qur'an untuk anak cenderung kecil di
kalangan orang tua, yang cenderung memprioritaskan mata pelajaran umum.
Meskipun demikian, kondisi berbeda terlihat dalam hal dukungan terhadap les
tambahan, yang mendapat dukungan yang lebih besar meskipun memerlukan biaya
tambahan. Oleh karena itu, guru agama memiliki tugas tambahan untuk tidak hanya
memberikan kesadaran kepada siswa, tetapi juga kepada orang tua mereka tentang
pentingnya pembelajaran membaca Al-Qur‘an bagi anak-anak mereka.

F. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningakatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III di SDN Paccinongan Unggulan

Salah satu keterampilan dasar yang esensial bagi seorang guru adalah
kemampuan untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini
penting karena keterampilan ini memberikan guru landasan yang kuat dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Guru memiliki peran
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yang sangat signifikan dalam mengatur dan melaksanakan program-program
pembelajaran yang ditujukan kepada murid-muridnya. Oleh karena itu, peran guru
dalam mendidik muridnya sangatlah penting, dan guru harus mampu memberikan
motivasi belajar yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Salah satu strategi yang diimplementasikan oleh pengajar PAI merupakan
pengembangan keterampilan malafalkan Al-Qur’an secara pengaplikasian metode
yang sesuai dengan kebutuhan pelajar dalam tahapan pembelajaran. guna mencapai
tujuan tersebut, guru harus mengambil langkah-langkah yang tepat dan efektif dalam
melaksanakan strategi tersebut. Penting bagi guru untuk menjadi kreatif dan memiliki
keterampilan mengajar yang baik, terutama dalam konteks pembelajaran membaca Al-
Qur’an. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan rutin memberikan tugas
kepada siswa untuk membaca Al-Qur’an sebelum memulai proses belajar mengajar.
Dengan menerapkan metode seperti ini, diharapkan pelajar yang awalnya tidak fasih
pada pelafalan Al-Qur’an dapat meningkatkan kemampuannya agar lebih mahir.

Dengan menerapkan pendekatan bertahap, guru PAI dapat meningkatkan
keterampilan membaca Al-Qur'an siswa dengan mengajarkan ilmu tajwid secara
sistematis. Mulai dari memperkenalkan konsep-konsep dasar seperti mad, idgham,
idzhar, ikhfa, dan ihzar, guru dapat memberikan bimbingan kepada siswa kelas 111 di
SDN Paccinongan Unggulan. Peran guru PAI sangat penting dalam proses ini karena
mereka dapat membantu siswa menjadi lebih mahir dalam membaca Al-Qur'an dengan

benar sesuai dengan aturan tajwid. Dengan demikian, pengajaran ilmu tajwid yang
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terstruktur dan bertahap akan membantu siswa memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang cara membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.

Sebagai seorang guru pendidikan Agama Islam, penting untuk memiliki keahlian
dan penguasaan yang mendalam dalam bidangnya. Seorang guru harus memahami
dengan baik hukum-hukum bacaan Al-Qur'an dan memiliki keterampilan yang baik
dalam proses pembelajaran. Kehadiran seorang pendidik yang terampil dan
berpengetahuan dalam kelas sangat vital, karena kekurangan sedikit pun dalam
pengajaran dapat menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, strategi guru
pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa
di SDN Paccinongan Unggulan harus didasarkan pada keahlian yang solid dalam
membaca Al-Qur'an, serta kemampuan untuk mentransfer ilmu tersebut kepada
peserta didik. Guru juga mesti sebagai contoh yang benar untuk pelajar di lingkungan
pembelajaran maupun pada luar jam belajar.

Sistem yang diterapkan oleh pengajar pendidikan agama Islam pada proses
belajar mengajar memiliki dampak besar terhadap hasil akhir peserta didik. Guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik yang bertanggung jawab
untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didiknya. Tujuannya adalah agar
peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan mereka sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Oleh karena itu, pendekatan yang diterapkan oleh guru dalam mengajar
harus mempertimbangkan aspek pendidikan moral dan nilai-nilai keislaman, selain

hanya fokus pada aspek akademis semata.
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Berdasarkan hasil mewawancara yang dilakukan peneliti kepada guru
pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
kelas Il di SDN Paccinongan Unggulan.

Ibu (Rn) selaku guru pendidikan agama islam beliau mengatakan
Bahwa.

“Guru sebagai pendidik perlu meningkatkan efektivitas strategi pembelajaran mereka
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an, diperlukan guru pendidikan agama
Islam yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang tata cara membaca Al-
Qur’an yang benar. Mereka harus memiliki profesionalisme yang tinggi dalam
bidangnya sehingga mampu memberikan pengajaran yang berkualitas dan sesuai
dengan standar tata cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar’.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

strategi yang diterapkan oleh guru sebagai pendidik perlu ditingkatkan agar mencapai
tujuan pembelajaran Al-Qur'an dengan lebih efektif. Untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur'an, guru pendidikan agama Islam yang mengajar harus
memiliki pemahaman yang mendalam tentang tata cara membaca Al-Qur'an yang
benar. Selain itu, penting juga bagi guru tersebut untuk menunjukkan tingkat

profesionalisme yang tinggi dalam bidangnya.

Penting bagi guru untuk memiliki pemahaman yang tepat dan memberikan
bimbingan yang sesuai kepada siswa agar mereka dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran dengan baik. Kesadaran akan pentingnya pemahaman dan
profesionalisme guru dalam pembelajaran Al-Qur'an akan membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan siswa dalam

mempelajari Kitab suci tersebut.
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Strataegi guru Pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an

e. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan sumber-
sumber yang mendukung pada PBM. Penyediaan sumber-sumber yang relevan
dan bermanfaat nantinya menunjnag meningkatkan keterampilan melafalkan Al-
Qur'an siswa. Buku-buku tersebut dapat mencakup berbagai materi, seperti tafsir
Al-Qur'an, metode pembelajaran tajwid, serta bacaan-bacaan Al-Quran yang
disertai dengan penjelasan yang memadai. Dengan adanya buku-buku tersebut,
siswa akan memiliki sumber referensi yang dapat membantu mereka memahami
dan meningkatkan keterampilan melafalkan Al-Qur'an dengan lebih baik.

f. Mengirim guru-guru pada penyuluhan-penyuluhan adalah salah satu strategi yang
efektif untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan pengajar Al-Qur'an.
Melalui pelatihan-pelatihan ini, para pengajar dapat memperoleh pengetahuan
baru tentang metode pengajaran yang inovatif, pemahaman yang lebih mendalam
tentang tajwid, serta strategi pembelajaran yang efektif. Hal ini akan
memungkinkan mereka untuk menjadi pengajar yang lebih berkualitas dan
mampu memberikan pembelajaran yang lebih baik kepada siswa dalam
mempelajari Al-Qur‘an.

g. Adanya sarana dan prasarana yang memadai akan meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur'an. Dengan tersedianya fasilitas yang lengkap,

proses belajar mengajar akan menjadi lebih efektif dan efisien. Sarana dan
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prasarana yang memadai akan memberikan dukungan yang diperlukan bagi siswa
dan guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran Al-Qur‘an dengan baik.

Perluasan alokasi waktu serta penyelenggaraan les seni membaca Al-Qur'an
(Qiro'ah) dan tartil Al-Qur'an merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. Dengan menambah waktu
khusus untuk kegiatan ini dan menyediakan les yang terarah, siswa akan memiliki
lebih banyak kesempatan untuk berlatih dan meningkatkan keterampilan

membaca Al-Qur'an dengan lebih baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun yang jadi kesimpulan pada penelitian ini ialah selaku hal ini;

1. Minat ketika membaca Al-Qur’an siswa kelas III di Sekolah Dasar Negeri
Paccinongan Unggulan adalah bahwa di SDN Paccinongan Unggulan masih
terdapat sebagian besar siswa kelas 111 masih kurang ada kemauan, dikarenakan
kurangnya peningkatan dan kualitas pengajar Al-Quran dan kurangnya motivasi
dan dorongan dari orang tua dalam meningkatkan minat baca AlQuran.
Sedangkan keahlian baca Al-Qur’an kelas III di Sekolah Dasar Negeri
Paccinongan Unggulan adalah bahwa di SDN Paccinongan Unggulan masih
terdapat sebagian besar siswa kelas 11 yang tidak lancar ketika baca Qur'an.
Sekitar 40% atas total siswa kelas Il tidak dapat baca Quran seacra baik.
Kondisi itu disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kekurangan keahlian baca
Qur'an. hingga adanya yang tidak hafal huruf hijaiyah. Baca. Qur’an tetap
terdapat yang tidak bisa membacanya secara lancar serta cocok sama ilmu tajwid
yang benar, diperkirakan 60% siswa yang dapat ketika baca Qur’an itu pun
bukan seluruhnya yang 40% itu bisa membaca AlQur’an lewat kaidah ilmu
tajwid yang benar. Keahlian baca Qur’an kelas III pada Sekolah Dasar Negeri
Paccinongan Unggulan adalah bahwa terdapat tantangan dalam baca Qur'an
pada Sekolah Dasar Negeri Paccinongan Unggulan, terutama di kelas 111. Sekitar

60% siswa belum bisa baca Qur'an secara bagus, sampai terdapat yang tidak
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hafal huruf hijaiyah. Beberapa siswa bahkan mengalami kesulitan dalam metode
baca huruf itu serta belum mendalami kaidah ilmu tajwid dengan cara benar.
Namun demikian, sekitar 30% siswa telah bisa membaca Al-Qur‘an, meskipun
tidak semuanya dapat mempraktikkan kaidah ilmu tajwid dengan benar. Hal ini
menunjukkan adanya variasi kemampuan di antara siswa.

2. Peran guru untuk menaikkan minat dan kemampuan membaca Al-Quran
melibatkan proses mendidik, membimbing, dan mengasuh para siswa. Guru
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa siswa memahami, menghayati, dan
mampu mengajarkan membaca Al-Quran secara menyeluruh. Selain itu, guru
juga bertugas menjadikan Al-Quran sebagai pedoman hidup bagi siswa,
membantu mereka menggapai keselamatan serta kesejahteraan didunia maupun
di akhirat.

B. Saran

Menurut kesimpulan hasil penelitian ini, dikatakan kalau andil guru PAI
untuk menaikkan keahlian membaca Al-Qur’an siswa pada SDN Paccinongan
Unggulan untuk itu di sarankan hal dibawah ini:

a. Bagi Siswa

Pada proses belajar, siswa wajib memiliki keberanian, menjadi aktif, serta
mendengarkan dengan penuh perhatian agar dapat bersaing secara sehat dengan

teman-temannya dan mencapai hasil terbaik pada pembelajaran.
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b. Bagi Guru

Dalam memaparkan materi sebaiknya guru memakai sarana peraga supaya
siswa lebih gampang untuk memahami materi serta situasi belajar lebih
menyenangkan

c. Bagi Sekolah

Untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi, disarankan bagi
guru untuk menggunakan bantuan visual atau alat peraga dalam menjelaskan materi

hingga suasana belajar jadi lebih menarik serta menyenangkan bagi siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SD/MI :  SDN Paccinongan Unggulan
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester M/ 2
Standar Kompetensi : . Mengenal ayat-ayat Alquran
Kompetensi Dasar ¢ Membaca huruf-huruf Alquran
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x pertemuan)
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswadapat melafalkan huruf-huruf Alquran

2. Siswa dapat melafalkan huruf-huruf Alquran melalui
kata

3. Siswa dapat melafalkan huruf Alquran melalui
kalimat/ayat

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan

perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ),
Tanggung jawab ( responsibility ), Berani (
courage ), Ketulusan (Honesty ), Integritas (
integrity ), Peduli ( caring ) dan Jujur ( fairnes

Materi Pembelajaran : Membaca ayat-ayat Alquran.
Metode Pembelajaran : 1. Siswa berlatih melafalkan huruf-huruf Alquran
secara
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klasikal dan berkelompok

1. Siswa berlatih melafalkan huruf-huruf
Alquran melalui kata secara klasikal,
kelompok dan individu
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2. Siswa berlatih melafalkan huruf-huruf Alquran melalui
kalimat/ayat Alquran secara klasikal, kelompok dan
individu

3. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa secara
berkelompok dan individu tentang cara melafalkan
huruf Alquran baik dalam kata kalimat/ayat Alquran

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :

& Tadarus bersama surah-surah yang telah dihafal siswa

&  Memperkenalkan bahan ajar mengenai huruf-huruf Alquran (melalui fitur
Mutiara Islam dan sepenggal kisah)

2. Kegiatan Inti.

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

& Guru memperkenalkan cara melafalkan huruf-huruf Alquran baik melalui
kata, kalimat/ayat

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& Siswa melafalkan huruf-huruf Alquran secara klasikal dan kelompok

& Siswa melafalkan huruf-huruf Alquran melalui kata secara klasikal,
kelompok dan individu

& Siswa melafalkan huruf-huruf Alquran melalui kalimat/ayat Alquran
secara klasikal, kelompok dan individu

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& @Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

& @uru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

& Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa secara berkelompok dan
individu tentang cara melafalkan huruf Alguran dalam kata, kalimat atau
ayat Alquran

& Siswa menyimpulkan kisah yang ada dalam sepenggal kisah menggunakan
bahasa sendiri
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Alat / Sumber Belajar:
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1. Tulisan huruf-huruf Alquran di karton atau papan tulis
2. Tulisan huruf-huruf Alguran dalam kata-kata di karton
3. Tulisan huruf-huruf Alquran di karton

4. Buku Pendidikan Agama Islam.

5.  Buku tajwid

6. Buku-buku lain yang relevan

7. Kaset dan CD tentang cara baca Alquran

8. Alguran (juz Amma)

9. Pengalaman guru

Penilaian:
. ] Teknik Bentuk
Indikator Pencapaian " - Instrumen/ Soal
Penilaian Instrumen
4+ Melafalkan huruf- Tes lisan Pelafalan # Lafalkan bacaan huruf-huruf
huruf Alquran Alquran dengan benar!
#+ Melafalkan huruf- Tes lisan Pelafalan # Lafalkan huruf-huruf Alquran
huruf Alguran melalui melalui kata-kata dibawah ini:
Tes lisan Pelafalan ° A
kata |- ns
4+ Melafalkan huruf e -
Alquran melalui b. b=
. 2w R
kalimat/ayat C. ) .,S..,
# Lafalkan kalimat-kalimat berikut:
o & _4- ol %,%0 -~
a. eAJLag\ Ls;.)
o) GA
<17 R
b, i) UL“‘-’
c. U Al
Format Kriteria Penilaian
1. PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
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1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
2.PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1. Kerjasama * bekerjasama 4
* kadang-kadang kerjasama 2
* tidak bekerjasama 1
2. Partisipasi * aktif berpartisipasi 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Lembar Penilaian
No Nama Siswa g Produk Jumlah Nilai
Kerjasama Partisipasi Skor
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
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8.
9.
10..
CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
«» Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM
maka diadakan Remedial.
Mengetahili;* B LA T Ll | | Ll T e—— TR e 20.......
Kepala SD/MI .....ccccoevrvereneencnns Guru Pendidikan Agama Islam
( ) ( )
NIP / NIK : coeeeeereeceeeeenccinneee NIP / NIK : coveeeceneeeeescceeneees
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SD/MI :  SDN Paccinongan Unggulan
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester /2
Standar Kompetensi $ii5: Mengenal ayat-ayat Alquran
Kompetensi Dasar : 5.2 Menulis huruf Alquran
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x pertemuan)
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat menuliskan huruf-huruf Alquran

2. Siswa dapat menulis huruf-huruf Alqguran melalui
kata

3. Siswa dapat menulis huruf Alguran melalui
kalimat/ayat

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan

perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ),
Tanggung jawab ( responsibility ), Berani (

L L1 P N T . 1

integrity ), Peduli ( caring ) dan Jujur ( fairnes

).

Materi Pembelajaran : Menulis ayat-ayat Alquran.

Metode Pembelajaran : 1. Siswa berlatih menulis huruf-huruf Alguran melalui

kata, kalimat/ayat Alquran secara individu
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2. Siswa berlatih merangkaikan huruf-huruf Alquran
menjadi sebuah kata, kalimat/ayat Alquran secara
individu

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :

& Guru mengulang kembali uraian tentang huruf-huruf Alquran dan cara
membacanya secara ringkas

&  Memperkenalkan bahan ajar mengenai cara menulis huruf-huruf Alquran
2. Kegiatan Inti

Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

& Siswa diperkenalkan cara menulis huruf-huruf Alquran baik melalui kata,
kalimat/ayat Alquran

@ Siswa menyalin huruf-huruf Alqguran menjadi sebuah kata, kalimat/ayat
Alquran

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& Siswa merangkaikan huruf-huruf Alquran menjadi sebuah kata,
kalimat/ayat Alquran

& Siswa mengerjakan tugas-tugas dari guru
Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

& @uru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

& Siswa membaca dan memahami bacaan pada intisari
& Siswa mengerjakan latihan dan ditulis di buku tugas

Alat / Sumber Belajar:
1. Tulisan huruf-huruf Alquran di karton atau papan tulis

2. Tulisan huruf-huruf Alguran dalam kata-kata di karton atau papan tulis
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3. Tulisan ayat-ayat Alquran di karton atau papan tulis

4. Buku Pendidikan Agama Islam

5. Buku tajwid

6. Kaset dan CD tentang cara penulisan huruf-huruf Alquran
7. Alquran (juz Amma)

8. Pengalaman guru

Penilaian:

. ; Teknik Bentuk

Indikator Pencapaian ot Instrumen/ Soal

Penilaian Instrumen

4+ Menuliskan huruf- Tes tulis Penulisan # Tuliskan huruf-huruf Alquran
huruf Alguran dengan benar

4+ Menuliskan huruf- Tes tulis Penulisan 4+ Tuliskan kata-kata di bawah ini
huruf Alquran melalui dengan huruf Alquran
kata Tes tulis Penulisan sambung:

£ Menuliskan huruf a. taidakhraga
Alguran melalui b. alimun
kalimat/ayat c. markazun

% Tuliskan kalimat-kalimat
dibawah ini dengan huruf
Alguran sambung:

a. diashabil fil
b. vyajai kaidahum
c. tairan abadil

Format Kriteria Penilaian

1. PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
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* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
2.PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1. Kerjasama * bekerjasama 4
* kadang-kadang kerjasama 2
* tidak bekerjasama 1
2. Partisipasi * aktif berpartisipasi 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Lembar Penilaian
No Nama Siswa s Produk JumiSh Nilai
Kerjasama Partisipasi Skor
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
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10..

CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

«*» Untuk Siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM
maka diadakan Remedial.

Viengetah .- - 25, S, 0 R - T S—" i . 20.......
Kepala SD/MI .......cccevurverennrnnnns Guru Pendidikan Agama Islam
( ) ( )
NIP / NIK £ ceeeeeeeeeeeeceseeeens NIP / NIK : o
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Lampiran |

Pedoman Wawancara
Judul Skripsi:
Peran Guru dalam meningkatkan minat dan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa

kelas 111 di SDN Paccinongan Unggulan kab.gowa.

Informan

Informan yang diwawancarai adalah guru pendidikan agama Islam yang mengajar
di kelas 111 di SDN Paccinongan Unggulan. Pedoman wawancara untuk mengumpulkan
data mengenai strategi pembelajaran agama islam yang di terapkan di SDN Paccinongan

Unggulan

1) Bagaimana menurut bapak/ ibu tentang peran guru pendidikan agama Islam?

2) Bagaimana cara ibu/bapak dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa?

3) Apa saja persiapan yang ibu lakukan sebelum menjelaskan materi yang ibu ajarkan
?

4) Bagaimana cara bapak/ ibu mengemas pembelajaran agama islam sehingga menjadi
menarik dan mudah diterima oleh peserta didik?

5) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan kemampuan membaca Al-
Qur’an?

6) Apakah selama mengikuti pembelajaran agama islam bapak/ ibu menemukan

kendala dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa?
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7) Bagaimana strategi bapak/ ibu dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa?
Lampiran 11

OBSERVASI KEADAAN SEKOLAH

Gambar 1. (4 Januari 2024) hari kamis Visi dan Misi SD Negeri Pacinongang
Unggulan Kab. Gowa
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Gambar 2. (4 Januari 2024) hari kamis Keadaan tenaga pendidik SD Negeri
Pacinongang Unggulan Kab. Gowa

Gambar 3. (4 Januari 2024) hari kamis Keadaan siswa SD Negeri Pacinongang
Unggulan Kab. Gowa
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Gambar 4. (4 Januari 2024) hari kamis struktur organisasi SD Negeri Paccinongan
Unggulan kab.gowa
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Lampiran 111

DOKUMENTASI

Gambar 5. (5 Januari 2024) hari Jumat Mewawancarai Kepala Sekolah di SDN
Paccinongan Unggulan
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Gambar 6. (6 Januari 2024) hari Saptu Mewawancarai Guru Pendidikan
Agama Islam di Kelas I11 SDN Paccinongan Unggulan

Gambar 7. (6 Januari 2024) hari Saptu Mewawancarai Operator Sekolah di
SDN Paccinongan Unggulan
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Gambar 8. (8 Januari 2024) hari senin wawancarai siswa kelas 111
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Gambar 8. (8 Januari 2024) hari Senin mengadakan upacara bendera pada hari
senin tanggal di SDN Paccinongan Unggulan

Gambar 9. (9 Januari 2024) hari Selasa saat siswa masuk kelas
bersalaman dengan Guru menujukkan karakter religius
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Gambar 10. (9 Januari 2024) hari Selasa .Guru menyuruh siswa kelas 111
mengaji bersama di SDN Paccinongan Unggulan
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Gambar 11. (10 Januari 2024) hari Rabu .guru menyuruh siswa kelas 111
Satu - persatu mengaji di SDN Paccinongan Unggulan
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Gambar 12. (17 Januari 2024) hari Selasa .Guru menyuruh siswa kelas 111 naik
kedepan menghafal surat pendek satu - persatu di SDN Paccinongan Unggulan
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Gambar13. (18 Januari 2024) hari Rabu Guru menjelaskan tanda baca
Al-Qur’an diatas papan tulis
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Gambar 14. (20 Januari 2024) hari Jumat Kegiatan Jumat Ibadah SDN
Pacinongang Unggulan

-

Al _
Adapun Kemampuan Siswa Kelas I11 di SDN Paccinongan Unggulan dalam Membaca
Al-Qur’an Siswa dapat dilihat Dalam Table Berikut:

No Nama Siswa Lancar Tidak Lancar
1 Abhidzein Akbar v

2 Ahmad Dandi v

3 Adibah Alfiah Aldi R v

4 Aisyah Ayudia >y

5 Almira Arsy H v

6 Alya Alfania Ahmad

7 Andi Azka Abiyan Firman

8 Andi Muhammad Rafi v
Sulfika

9 Arifin Jaelani Subianto v

10  Bening Citra Murfad v

11  Elnino Alfarizky Yusuf v

12 Fathin Malaeka Sadli v

13 Inayah Rezky Anugrah v
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14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Khalifah Anindya Rafani
Muh Agung Rahmat W
Muh Fadlan Ramadhan
Muhammad Athar Syabhril
Muhammad Nizam Afdhali

Naailah Aqiilah
Syahkruddin

Nadhira Thafana Iswandi
Nadhira Thafana Iswandi
Nur Annisa Humaira Putri
Nurhazanah Putri Alam
Shafwan lzzul Islam M
Siti Aisyah

Syawal Saputra Sinola
Muh Naufal Arzalkali
Muh Adki Pradipta
Ahmad Fauzan

Zainur Ahyan
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Sri Ramadani dilahirkan di Selayar, 14 Desember 2001
anak pertama dari dua saudara pasangan dari Supardi dan
Erna Wati. Peneliti memulai sekolah pada tahun 2007 di
SDN Barang-Barang dan selesai pada tahun 2014. Pada
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mendaftar sebagai siswa di SMP 2 Bontosikuyu dan
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sekolah dasar di Universitas Muhammadiyah Makassar.
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